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Baca Guru... Hal 7

Oleh: Dahlan Iskan

ANAK kecil disekap. Cewek. 
Umur 4 tahun. 
Dia hilang se-
jak lebih dua 

tahun lalu. 
Tidak pernah 
ditemukan.

A k h i r n y a 
ketemu: tiga hari 

lalu. Disimpan di sebuah bilik kecil di 
bawah tangga ruang bawah tanah. Masih 
hidup. Masih baik-baik saja. Itulah Paislee 
Joann Shultis, yang ketika ditemukan sudah 
berumur 6 tahun. Bahkan hampir 7 tahun.

Baca Ibu... Hal 7

ICMI

DI’S WAY

ANGKUTAN

 Baca Over... Hal 7

BENGKULU, BE - Komandan 
Pangkalan Utama TNI AL (Dan-
lantamal) II Padang, Laksama-
na Pertama TNI, Endra Sulisty-
ono SE MM, Jumat (18/2) pagi 
melaksanakan kunjungan kerja 
(Kunker) ke Markas Komando 
(Mako) Lanal Bengkulu.

Rombongan Danlantamal II 
Padang ini disambut langsung 
oleh Komandan Pangkalan TNI 
AL (Lanal) Bengkulu, Letkol 
Laut (P), Yudi Ardian beserta 
seluruh personel Lanal bertem-
pat di Mako Lanal Bengkulu.

Baca Endra... Hal 7 Baca Vaksinasi... Hal 7 Baca Priyo... Hal 7

BENGKULU, BE - Dinas Perhubungan 
(Dishub) Provinsi Bengkulu, akan menin-
dak bagi angkutan yang membawa muatan 
melebihi kapasitas atau over kapasitas, dia-
tas 8 ton. 

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dishub 
Provinsi Bengkulu, Sepra Gusri ST MSi 
mengatakan, tindakan tegas itu dilakukan 
atas keluarnya surat Gubernur Bengkulu 
kepada pelaku pelaku usaha. Baik angkutan 
batu bara, maupun hasil perkebunan sawit 
dan lainnya.  “Tentu ada pemberian tinda-
kan terhadap kendaraan yang melanggar,” 
terang Sepra kepada BE, kemarin (18/2).

BENGKULU, BE 
-  Wakil Ketua Umum 
(Waketum) Bidang 
Pengembangan Organ-
isasi  dan Kerjasama 
Antar Lembaga Ikatan 
Cendikiawan Muslim 
Indonesia (ICMI) Pusat, 
Priyo Budi Santoso 
akan membuka Silatur-
ahmi Kerja Wilayah (Silakwil) ICMI Provinsi 
Bengkulu. Silakwil perdana oleh Pengurus 
ICMI Bengkulu periode 2021-2026, yang 
dipimpin oleh Rektor Universitas Bengkulu 
(Unib), Dr Retno Agustina Ekaputri, SE, 
M.Sc itu akan digelar pagi ini (19/2) di Aula 
Gedung Sapta Bakti Bengkulu.

“Pengurus dari pusat yang datang Priyo 
Budi Santoso, akan membuka acara,” terang 
Ketua Panitia Silakwil ICMI Bengkulu, Dr 
Alfarabi SSos MA kepada BE, kemarin (18/2).

BENGKULU, BE - Kasus covid-19 
masih terus meningkat. Pemerin-
tah Provinsi (Pemprov) Bengkulu 
dengan melibatkan TNI/Polri akan 
mempercepat program vaksinasi. 
Rencananya, program vaksinasi itu 
tidak hanya digelar massal, namun 
juga akan digelar door to door. Arti-
nya tim vaksinator nantinya akan 
memberikan suntik vaksin, dari 
rumah ke rumah. 

“Langkah yang kita akan ambil 
dengn cara door to door,” ujar Wakil 
Gubernur (Wagub) Bengkulu, H Ros-
jonsyah kepada BE, kemarin (18/2).

Dijelaskannya, vaksinasi secara 
door to door itu akan dilakukan dulu 
di Kota Bengkulu. Sebab, Kota Beng-
kulu sendiri untuk vaksinasi lansia 
masih dibawah 60 persen. Bahkan 
capaian vaksinasi usia 6 sampai 11 
tahun juga masih rendah. Termasuk 
capain vaksinasinya secara umum 
sudah diangka 91 persen.  “Kita ger-
akan di kota madya dulu,” terangnya. 

Untuk capaian vaksinasi di Provinsi 
Bengkulu, sejauh ini masih diangka 
87,36 persen. Sementara nasional 
sudah diangka 90,85 persen. Jumlah 
capaian vaksinasi ini menurut wagub, 
sudah cukup baik. Namun dibanding 
dengan provinsi lain, Bengkulu ma-
sih kurang baik. “Provinsi kita sudah 
baik, tapi untuk provinsi yang lain ca-
painnya lebih tinggi, kita belum baik,” 
beber Rosjonsyah. 

Bisa Pilih PTM 
atau Daring

BENGKULU, BE - Seiring dengan 
lonjakan kasus covid-19 di lingkungan 
sekolah, guru dan siswa mulai cemas  

dengan  tetap mengikuti kebijakan 
Pembelajaran Tatap Muka.  Kendati 
orang tua dan siswa merasakan ke-
butuhan belajar mengajar langsung di 
kelas, namun lonjakan kasus memun-
culkan kekhawatiran akan keamanan  
diri. 

Meisi  salah seorang pelajar Kota 
Bengkulu  mengatakan  semangatnya 

Ibu Anak

Over Kapasitas 
akan Ditindak

Priyo Budi Santoso

IST/BE

PERSIAPAN: Panitia Silakwil ICMI Bengkulu 
saat menggelar persiapan acara di  Aula Ge-
dung Sapta Bakti Bengkulu. Jumat (18/2).

Priyo Budi Santoso 
Buka Silakwil ICMI

IST/BE

Guru dan siswa mulai cemas  dengan  tetap mengikuti kebijakan Pembelajaran Tatap 
Muka di tengah peningkatan kasus Covid-19 di Bengkulu.

untuk belajar tatap muka cukup tinggi, 
terlebih dirinya baru  beberapa bulan 
mengikuti belajar tatap muka, dan ber-
temu teman-teman di sekolah.  Namun 
di tengah kondisi  lonjakan covid-19 

tersebut, ia juga mengaku khawatir. 
“Penggenya sekolah, tapi covid-19 me-
ningkat banyak juga teman-teman yang 
mulai sakit,  khawatir juga, “jelasnya.

BUDHI/BE

KUNKER : Danlantamal II Padang, Laksamana Pertama TNI Endra Su-
listyono S.E., MM, ke Mako Lanal Bengkulu, Jumat (18/02) pagi.

KUNKER DANLANTAMAL II PADANG

Endra : Kinerja dan Sinergitas 
Lanal Bengkulu Sangat Baik

IST/BE

GELAR: Pemprov Bengkulu menggelar vaksinasi massal di 
Gedung Serbaguna Pemprov Bengkulu. Jumat (18/2).

Vaksinasi Digelar ‘Door To Door’
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OPINI

Oleh: Lisa Adhrianti
(Akademisi Komunikasi UNIB dan 
Pengurus ICMI Bengkulu)

Kemanakah riak laju won-
derful Bengkulu? gaung 
kata-kata ini dikuman-

dangkan dengan mencamtumkan 
tahun 2020. Sekarang kita sudah 
berada di 2022. Artinya dua tahun 
sudah seharusnya makna won-
derful itu dirasakan masyarakat 
Bengkulu. Berdasarkan data BPS 
per Maret 2021 persentase pen-
duduk miskin naik menjadi 15.22 
persen dari kondisi Maret 2020 di 
angka 15.03 persen. Sementara itu 
permasalahan lain terkait dengan 
hakikat wonderful itu apakah su-
dah dapat dirasakan? 

Kata wonderful merujuk kepada 
arti yang menawan/menakjubkan 
sehingga membuat orang terkesan 
dalam melihat dan merasakannya. 
Wonderful tentu identik dengan 
kehebatan juga keindahan. Jika 
ini disematkan kepada Bengkulu 
maka rasanya dapat disepakati 
bahwa kehebatan/keindahan itu 
seharusnya bukan hanya terkait 
pada kemasan tampilan luar yang 
tampak seperti alam, pengemban-
gan objek wisata, tata letak dan 
desain perkotaan, melainkan juga 
menyangkut kualitas infrastruktur, 
kemudahan akses dan pelayanan, 
pertumbuhan ekonomi, stabilitas 

keamanan dan politik, 
pemerataan pendidi-
kan dan kesejahteraan 
serta kesiapsiagaan 
masyarakat dalam me-
mainkan peran profe-
sional dalam lingkup 
personal, komunitas 
dan kelembagaan pada 
aktivitas komuni-
kasi internal maupun 
eksternal. 

Komunikasi adalah 
kunci untuk memaknai 
dan mengemas won-
derful Bengkulu. Simbol dan slo-
gan indah tersebut sejatinya harus 
hidup dalam benak setiap orang 
yang mengingat Bengkulu. Ini 
pula yang menjadi filosofi brand/
merek wonderful tersebut. Meski-
pun konsep wonderful ini adalah 
klaim atas Indonesia secara kes-
eluruhan, penyematan Bengkulu 
dibelakangnya kemudian menjadi 
tantangan lebih untuk menon-
jolkan keindahan dan keunikan 
Bengkulu. Merek (brand) dapat 
menjadi alat yang berguna un-
tuk mengamankan keunggulan 
kompetitif dengan wilayah selain 
Bengkuku. Artinya Bengkulu ha-
rus mampu memunculkan keuni-
kan khas yang sulit untuk ditemu-
kan di luar Bengkulu. Meskipun 
terdapat hal yang dapat ditirukan 
melalui proses manufaktur dan 

desain, namun tidak 
dapat dengan mudah 
menyesuaikan kesan 
yang tinggal lama dip-
ikiran banyak orang. 
Merek (brand) mem-
punyai makna psikolo-
gis dan simbolis yang 
istimewa dimata penik-
matnya dan selalu ber-
potensi untuk dipilih 
dibanding kompetitor 
lainnya. Merek yang 
kuat lahir dari presepsi 
konsumen atas produk 

yang memiliki keunggulan fungsi 
(fungsional brand), menimbulkan 
asosiasi dan citra yang diinginkan 
konsumen (brand image). 

Heggelson dan Suphelen (2004) 
menjelaskan manfaat lain merek 
bagi penikmatnya yaitu manfaat 
simbolis. Manfaat simbolis men-
gacu kepada dampak psikologis 
yang akan diperoleh konsumen 
ketika menggunakan merek ter-
tentu, artinya konsumen akan 
membawa citra dari pengguna 
sekaligus dari merek itu send-
iri atau dengan kata lain ketika 
datang pergi dari dan ke Bengkulu 
orang akan membawa kenangan 
dan cerita baik yang ditularkan. 
Branding merupakan keseluruhan 
proses dalam memilih unsur, nilai 
hingga janji apa yang dimiliki oleh 
suatu entitas (produk, jasa, peru-

sahaan, dan sebagainya). Brand-
ing adalah proses disiplin yang 
digunakan untuk membangun ke-
sadaran dan memperluas loyalitas 
pelanggan. Branding juga tentang 
merebut setiap  kesempatan untuk 
mengekspresikan mengapa orang 
harus memilih salah satu merek 
atas merek yang lain. 

Jika merek Bengkulu adalah 
wonderful maka harus dimuncul-
kan entitas khusus mengenai apa 
yang indah dan hebat dari Beng-
kulu yang tidak mudah didapat 
di daerah lain, sehingga orang 
harus datang ke Bengkulu jika 
ingin mendapatkan atau mera-
sakannya. Konsep model Tour-
ist Destinatination Branding dari 
Iliachenko (2005) dapat dirujuk 
sebagai tahap awal untuk mulai 
menggiring riak laju wonderful 
Bengkulu. Model ini memiliki 
tiga dimensi yang ditawarkan 
sebagai sinergitas yang dapat 
memetakan apa saja yang harus 
dikemas Bengkulu dalam rangka 
wonderful tersebut. Pertama, 
adalah cultural dimensions yang 
terkait dengan budaya lokal, ba-
hasa, identitas, tradisi umum dan 
spesifik yang dimiliki. Dalam as-
pek ini Bengkulu harus memilih 
sesuatu yang paling dapat diton-
jolkan sebagai dimensi kultural, 
misalnya dengan menjadikan 
simbol-simbol budaya Bengkulu 

tersebar dimanapun dan kapan-
pun. Bengkulu memiliki tradisi 
yang tidak ada didaerah lain 
seperti Tabot, Neron, Besurek, 
dan Dol yang sebenarnya dapat 
dikemas melalui berbagai desain, 
platfform dan atraksi yang seder-
hana, menarik dan mudah un-
tuk dinikmati bagi sesiapa yang 
datang dan ada di Bengkulu.

Kedua, adalah nature dimen-
sions yang meliputi lokasi geo-
grafis, iklim, tata kota. Dalam 
aspek ini menarik untuk menon-
jolkan Bengkulu sebagai desti-
nasi yang mampu menawarkan 
keanekaragaman kompleksitas 
alam yang terdiri dari pantai, 
lautan, hutan, flora, perkebunan, 
pegunungan yang memiliki akses 
atau kemudahan jangkauan dan 
menawarkan sensasi keunikan 
di setiap destinasi tersebut. Se-
bagai contoh untuk menikmati 
flora khas Bunga Raflesia Beng-
kulu pengunjung sebaiknya tidak 
hanya disuguhkan bentuk tampi-
lan bunga yang indah ketika se-
dang mekar, namun tersedia pula 
ruang singgah untuk dapat me-
nikmati sejarah bunga Raflesia 
secara visual sehingga muatan 
nilai edukasipun tercipta. Prob-
lem kemasan lokasi memerlukan 
penataan lebih serius ke depan. 
Menghadirkan konsep laborato-
rim Raflesia dirasa memiliki nilai 

jual bagi komoditas lokal mau-
pun luar Bengkulu.

Ketiga, adalah historical dimen-
sions yang meliputi sejarah dan 
pengembangan wilayah serta pen-
garuh yang berperan dalam aspek 
sejarah tersebut. Kita mengetahui 
bahwa Bengkulu memiliki riwayat 
sejarah lokal, nasional maupun in-
ternasional yang dapat menjadi 
modal bagi tawaran destinasi. 
Konsep edukasi historis melalui 
virtual tour perlu digalakkan un-
tuk membuat orang-orang merin-
dukan mempelajarinya langsung 
di Bengkulu dan membawanya 
pulang sebagai bahan cerita yang 
menarik untuk dibagikan.  Edu-
kasi historis melalui digitalisasi 
dengan aktiviasi di media sosial 
adalah hal yang mudah dan cepat 
dilakukan saat ini. Pemerintah 
Daerah perlu memikirkan untuk 
bisa rutin memfasilitasi virtual 
tour edukasi historis dalam jadwal 
kegiatan yang mengundang pihak 
luar misalnya. 

Banyak hal yang dapat mulai 
dilakukan untuk menggiring riak 
laju wonderful Bengkulu secara 
konsisten sebagai upaya men-
emukan identitas brand/merek 
wonderful Bengkulu yang sesung-
guhnya. Tentu hal ini memerlu-
kan komitmen dari berbagai pihak 
yang berperan sebagai penentu 
kebijakan. Semoga kita bisa! (**)

RIAK LAJU WONDERFUL BENGKULU

Lisa Adhrianti

BENGKULU, BE - Subdit 
II Direktorat Reserse Nar-
koba Polda Bengkulu kem-
bali meringkus pengedar 
obat keras jenis samcodin. 
Pada pengungkapan kali ini 
Subdit II Dit Res Narkoba 
menangkap RK (36) warga 
Kelurahan Belakang Pon-
dok, Kecamatan Ratu Sam-
ban, Kota Bengkulu. Dari 
tangan RK, personel Subdit 
II Dit Res Narkoba menyita 
3.490 butir samcodin. Kasu-
bdit II Dit Res Narkoba Polda 
Bengkulu, AKBP Nuswanto 
mengatakan, penangkapan 
dilakukan hari Kamis (17/2) 
lalu disekitran Jalan Bangka, 
Kelurahan Belakang Pondok, 
Kecamatan Ratu Samban, 
Kota Bengkulu. 

“Bermula dari penyelidikan 
atas informasi dari masyara-
kat di sekitaran Pasar Min-
ggu kerap terlihat transaksi 
samcodin. Setelah itu kita 
berhasil mendapatkan in-
formasi keberadaan pelaku, 
sampai akhirnya kita berha-
sil menangkap pelaku tanpa 
perlawanan,” jelas AKBP 
Nuswanto. 

Dari hasil penyelidika, ri-
buan butir samcodin yang 
disita dari pelaku RK dibeli 
secara online dengan harga 
Rp 5.500 satu keping. Sudah 
sekitar 3 bulan RK menjual 
samcodin. Umumnya yang 
kerap membeli samcodin 

BENGKULU, BE - Kejak-
saan Tinggi (Kejati) Bengkulu 
memberi tanggapan terkait 
permintaan orang tua pelaku 
anak pencurian yang batal 
mendapatkan Restorative 
Justice (RJ) dari jaksa Kejari 
Bengkulu. Kepala Kejaksaan 
Tinggi (Kajati) Bengkulu, 
Agnes Triani SH MH men-
gatakan, RJ batal diberikan 
karena orang tua pelaku 
anak dan orang tua korban 
tidak datang ke Kejari un-
tuk mengurus RJ. Orang tua 
atau wali dari pelaku dan 
korban harus datang untuk 
membuktikan telah terjadi 
kesepakatan damai, tidak 
ada saling merugikan antara 
pelaku dan korban. Pada 
kasus ini orang tua harus 
datang karena pelaku masih 

dibawah umur. Pelaku anak 
berinisial Gi masih duduk 
dibangku Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) di Kabupat-
en Kaur. Kemudian  terlibat 
kasus pencurian handphone 
milik temannya. Gi kemu-
dian disangkakan pasal 363 
KUHP. Setelah orang tua 
dan wali tidak datang, Ke-
jari Bengkulu melimpahkan 
perkarannya ke Pengadilan 
Negeri Bengkulu untuk disi-
dangkan. Jika sudah sampai 
meja persidangan, tentunya 
RJ tidak bisa dilakukan.

“Saat akan dilakukan RJ, 
orang tua pelaku dan kor-
ban tidak datang. Sudah di-
tunggu sampai pukul 15.00 
WIB tetapi wali atau orang 
tua pelaku tidak datang hari 
Senin kemarin,” jelas Kajati, 

Jum’at (18/2).
Penanganan perkara anak 

berbeda dengan penanganan 
dewasa. Setelah jaksa mener-
ima pelimpahan tahap II dari 
kepolisian, jaksa punya waktu 
5 hari untuk melengkapi ber-
kas sebelum dilimpahkan 
ke pengadilan. Selama teng-
gang waktu 5 hari itu, orang 
tua atau wali dari pelaku dan 
korban tidak datang ke Kejari 
menyelesaikan RJ. Disisi lain, 
meski sudah ada upaya per-
damaian di kepolisian antara 
korban dan pelaku, RJ tidak 
bisa diberikan. Karena yang 
memutuskan RJ adalah Jaksa 
Agung Muda bidang Pidana 
Umum (Jampidum). 

“Meski sudah ada perda-
maian di kepolisian tetapi RJ 
adanya di kejaksaan dengan 

keputusan dari Jampidum. 
Terkait perkaranya yang su-
dah dilimpahkan ke penga-
dilan tentunya akan kita per-
timbangkan terkait dengan 
tuntutannya,” imbuh Kajati.

Rabu (17/2) kemarin, Yuli-
harni orang tua pelaku anak 
Gi, datang ke Kejari Bengkulu 
meminta agar anaknya tidak 
menjalani persidangan dan 
dikabulkan mendapatkan RJ. 
Saat itu Yuliharni meminta 
kepada Jaksa Agung Dr ST 
Burhanuddin SH MH bisa 
membebaskan anak dari 
jeratan hukum. Menurutnya, 
pencurian yang melibatkan 
anaknya sudah ada upaya 
perdamaian dengan kor-
ban. Bahkan anaknya sudah 
mengganti handphone kor-
ban seharga Rp 1,3 juta. (167)

Sita 3.490 Butir 
Samcodin

dari kalangan muda-mudi. 
Wn menjual samcodin Rp 
10 ribu satu keping den-
gan bonus minuman gelas. 
Dari penjualan tersebut Wn 
mendapatkan keuntungan 
Rp 3.500 per keping. Sam-
codin diminati karena bisa 
memberikan efek mema-
bukkan. Biasanya konsumen 
akan membeli satu keping 
samcodin, satu keping itu 
dikonsumsi seluruhnya agar 
efeknya langsung terasa.

“Dari penyelidikan yang 
membeli samcodin dengan 
pelaku dari kalangan muda-
mudi. Meski bukan termasuk 
narkoba, tetapi samcodin 

sangat berbahaya untuk ke-
sehatan,” imbuhnya.

Dit Res Narkoba Polda 
Bengkulu menggunakan 
pasal undang-undang kes-
ehatan terhadap RK. Karena 
Wn menjual obat keras tanpa 
ada izin, karena obat keras 
jenis samcodin hanya dijual 
oleh apotek atau toko obat 
tertentu. Jikapun ada orang 
yang membeli tentu meng-
gunakan resep. Untuk itu 
RK disangkakan pasal 197 
juncto pasal 106 atau pasal 
196 juncto pasal 98 ayat (2) 
Undang-Undang Nomor 36 
tahun 2009 tentang kesehat-
an. (167)

RIZKY/BE

Kejati Bengkulu didampingi Wakajati Bengkulu memberikan keterangan terkait RJ yang batal didapatkan pelaku pencurian hand-
phone warga Kabupaten Kaur.

Pencuri Batal Dapat RJ
ILUSTRASI
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JANGAN TAKUT BERLEBIHAN

DISIPLIN PROTOKOL KESEHATAN TERUTAMA PAKAI MASKER

HINDARI BEPERGIAN TIDAK TERLALU PENTING

VAKSINASI DOSIS 1 DAN 2 SERTA LANJUTKAN DENGAN VAKSIN BOOSTER

BIASAKAN POLA HIDUP SEHAT

KASUS COVID-19 SEMAKIN MENINGKAT DAN SUDAH DITEMUKAN
KASUS POSITIF VARIAN OMICORN DI PROVINSI BENGKULU

BENGKULU, BE - Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) Kota Bengkulu 
meminta Dinas Sosial (Dinsos) untuk 
melakukan validasi data terbaru warga 
miskin di Kota Bengkulu. 

Hal ini untuk memaksimalkan bantuan 
dari APBD bagi warga miskin yang tidak 
masuk dalam Program Keluarga Harapan 
(PKH). 

Disampaikan Ketua Komisi I DPRD 
kota, Teuku Zulkarnain pandemi Covid-19 
di Kota Bengkulu telah menghambat 
kegiatan perekonomian dan memberikan 
dampak terhadap kesejahteraan sosial 
masyarakat. Tak menutup kemungkinan 
pandemi ini menyumbangkan angka 
kemiskinan semakin tinggi. Diharapkan 
agar angka kemiskinan ini tidak luput 
dari perhatian Pemerintah kota. 

”Kita tahu akibat Covid ini banyak 
kemiskinan yang bertambah, sedangkan 
yang terdaftar di PKH terbatas. Perhatian 
kita adalah agar warga miskin yang tidak 
tercover dalam PKH ada solusi, salah 
satunya bantuan dari APBD,” kata Teuku, 
kemarin. 

Menurutnya, sesuai komitmen 
Pemerintah kota Bengkulu agar 
kebahagian harus bisa di rasakan oleh 
seluruh rakyat, maka setiap masyarakat 
yang terdampak secara sosial dan 
ekonomi akibat pandemi Covid-19 harus 
ditanggulangi tanpa terkecuali.

”Kita minta data kemiskinan itu 
diverifikasi dan divalidasi sehingga 
semuanya bisa tepat, apalagi dampak 
pandemi Covid-19 akan terus dirasakan 
oleh berbagai lapisan masyarakat,” 

jelasnya. 
Sementara itu, Wakil Wali Kota Dedy 

Wahyudi menambahkan selama ini 
pihaknya sudah melakukan rapat secara 
rutin bersama tim penanggulangan 
kemiskinan. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan angka kemiskinan tinggi 
di Kota Bengkulu. Sehingga pihaknya 
ingin setiap OPD berperan aktif dalam 
mengurangi angka kemiskinan.

”Ada beberapa faktor lainnya seperti 
sandang, pangan, permodalan dan 
lingkungan. Kita bisa libatkan Baznas 
karena disana banyak program mengenai 
hal ini dan OPD terkait saling memenuhi 
apa saja kekurangan dalam menekan 
angka kemiskinan sesuai bidang masing-
masing,” jelas Dedy.

Dalam pendataan yang akan dilakukan 

harus by name, by address dan ada 
fotonya. Dengan data yang akurat maka 
program-program yang disusun oleh 
pemerintah bisa tepat. Dengan begitu 
APBD bisa tepat sasaran dan angka 
kemiskinan bisa diturunkan.

Selain itu, ia menegaskan proses 
pengentasan kemiskinan juga tak bisa 
hanya dilakukan melalui intervensi 
APBD. Pemkot Bengkulu juga akan 
sampaikan proposal ke pemerintah 
pusat.

”Kita akan minta Lurah dan RT 
memverifikasi dan validasi ulang data 
warga miskin penerima PKH, agar semua 
data dapat diperbarui. Karena 
kemungkinan ada yang sudah tidak 
layak menerimanya kembali,” jelasnya. 
(805)

BENGKULU, BE - Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota 
Bengkulu kembali menerapkan 50 persen 
Work From Home (WFH) terhadap 
pegawainya. Hal ini untuk menghindari 
potensi penularan covid dilingkungan 
kantor menginggat di kota Bengkulu 
PPKM level 3 karena lonjakan kasus 
positif covid. 

”Kita menerapkan WFH 50 persen, 
tetapi untuk seluruh kepala bidang tetap 
masuk,” ujar Kepala Dinas Dukcapil 
Kota, Drs Widodo, kemarin (18/2). 

Selain itu, Dukcapil juga menyarankan 
kepada masyarakat yang ingin mengurus 
Administrasi Kependudukan (Adminduk) 
agar diurus secara online melalui aplikasi 
slawe.bengkulukota.go.id. Selain 
mempermudah masyarakat, hal ini juga 
untuk menghindari potensi kerumunan 
jika datang langsung ke kantor dukcapil. 

” Layanan online akan dimaksimalkan, 
sehingga masyarakat tetap terlayani 

jarak jauh. Dan terhindar dari potensi 
penularan covid,” ungkapnya. 

Meskipun demikian, pihaknya akan 

tetap melaani secara offline di kantor, 
namun penerapan protokol kesehatan 
(Prokes) akan lebih diketatkan lagi. Setiap 

masyarakat yang berurusan wajib 
mencuci tangan ditempat disediakan 
depan pintu atau minimal menyemprotkan 
handsanitizer. Kemudian, melakukan 
pengecekan suhu. ” Kita juga mengatur 
tempat duduk atau antrean dengan jarak 
minim satu meter. Dan petugas juga 
akan memantau agar selurunya memakai 
masker,” terangnya. 

Widodo juga mengimbau jika ada warga 
yang dalam kondisi kurang sehat, seperti 
demam, batuk, flu untuk melakukan 
pengobatan terlebih dahulu, atau 
diwakilkan. Atau jika dalam keadaan 
terdesak untuk mengurus adminduk 
maka bisa memanfaatkan layanan online 
tersebut. Karena, Dukcapil juga 
bekerjasama dengan PT Pos untuk 
melakukan antar alamat. 

”Masyarakat kita minta maklum dengan 
keadaan ini karena kita harus mendukung 
pemerintah dalam menekan angka 
penularan Covid-19,” pungkasnya. (805)

BENGKULU, BE - Untuk 
menghindari dan mencegah 
dari lonjakan kasus Covid 19 
terutama varian omicron yang 
terus mengganas, bukan hanya 
di Indonesia tetapi di dunia. 
Proteksi diri sejak dini di nilai 
sangatlah penting, terkhususnya 
di Kota Bengkulu ini. Sebab, 
kasus positif harian Covid-19 
yang berasal dari kota terus 
meningkat. Namun hal itu harus 
didukung peran serta dari 
individu masyarakat kota.

Wakil Wali Kota Bengkulu, 
Dr Dedy Wahyudi SE MM 
mengatakan, pihaknya 
(Pemkot, red) akan terus 
berupaya menekankan agar 
seluruh masyarakat di Kota 
Bengkulu meningkatkan 
proteksi diri guna menghindari 
lojakan kasus Covid-19.

Makanya yang namanya 
disiplin dalam menerapkan 
protokol kesehatan (Prokes) 
Covid-19 dan mempercepat 
capaian vaksinasi Covid-19 
sangatlah perlu. Baik itu 
vaksinasi bagi anak 6-11 tahun, 
anak 12 tahun keatas, 
mahasiswa, para lanjut usia 
(Lansia), masyarakat umum, 
Nakes serta vaksinasi booster 
atau dosis ketiga.

â€œKita lihat kemarin (Kamis, 
red) ada tambahan 180 kasus 
positif Covid-19 dari kota dari 
rilis Dinas Kesehatan provinsi. 
Jadi, kalau warga bisa 
melakukan proteksi diri, kasus 
kedepannya pun tidak akan 
meledak lagi. Terutama harus 
patuh Prokes dan vaksinasi 
bagi yang belum,” ucapnya, 
kemarin (18/2).

Kemudian, ia juga 
menambahkan, walaupun 
sekarang ini di Indonesia sudah 
ditemukan varian baru Covid 
19 yakni omicron. Tetapi, ketika 
masyarakat tersebut bisa 
meningkatkan proteksi diri, 
maka kasus Covid-19 bisa tetap 
aman dan terkendali terkhusus 
di Kota Bengkulu.

”Dengan kata lain proteksi 
diri ini sangat penting dan 
selalu mengikuti anjuran dari 
pemerintah, baik pusat 
maupun kota,â€  tuturnya.

Ia mengatakan, jika semua 
warga kota bisa menerapkan 
prokteksi diri, wilayah yang 
sekarang zona kuning bisa 
kembali lagi menjadi zona 
hijau dan kasus Covid-19 
perharinya bisa nihil. Seperti, 
yang terjadi dibulan September 

2021 sampai awal Januari 2022 
lalu.

”Kita (Pemkot, red) akan terus 
mengingatkan masyarakat agar 
jangan sesekali mengabaikan 
Prokes, termasuk juga vaksinasi. 
Karena, ini merupakan salah 
satu upaya dalam menekan 
kasus Covid-19,” jelasnya.

Apalagi, dirinya mengatakan, 
Kota Bengkulu sudah 
menerapkan PPKM level 3. 
Jadi hal itu juga membantu 
warga dalam memutus mata 
rantai penyebaran Covid-19 
di kota ini.

”Kuncinya perkuat proteksi 
diri dengan taat Prokes yakni 
menggunakan masker dan 
segera vaksinasi dosis ketiga 
(booster), jika sudah 6 bulan 
pasca menerima dosis kedua,” 
demikian tutupnya. (529)

BENGKULU, BE - Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bengkulu 
melalui Dinas Sosial (Dinsos) 
kota sudah menargetkan dalam 
waktu dekat ini, rumah singgah 
bagi gelandangan dan 
pengemis (Gepeng) akan 
segera difungsikan.

Dikatakan Kepala Dinas 
Sosial (Dinsos) Kota Bengkulu, 
Dra Rosminiarty pun 
menjelaskan, untuk sekarang 

ini, rumah singgah bagi gepeng 
tersebut masih dalam tahap 
finising atau sudah 95 persen 
hampir rampung.

”Masih ada beberapa 
perbaikan yang dilakukan, jika 
sudah rapi baru kita resmikan. 
Yang jelas insya Allah di bulan 
Februari ini akan segera 
diresmikan,”  tuturnya, kemarin 
(18/2). Ia mengatakan, untuk 
fasilitas lain-lainnya pun sudah 

selesai. Mulai dari air PDAM, 
tempat tidur para Gepeng dan 
juga lainnya. Setelah peresmian 
nanti, kantor Dinsos Kota 
Bengkulu akan ikut pindah ke 
lokasi ini. Hal ini juga bertujuan 
untuk mempermudah 
pengelolaan rumah singgah 
ini kedepannya.

Ia menyebutkan, nantinya 
para Gepeng yang akan dibawa 
ke rumah singgah ini akan 

dilakukan pembinaan dan 
akan menyesuaikan dari hobi 
masing-masing orang. 
Mengenai berapa lama 
pembinaan ini akan dilakukan 
untuk saat ini belum ada 
kepastiannya.

Ia juga mengatakan, untuk 
lokasi rumah singgah bagi gepeng 
ini berada di Kelurahan Padang 
Harapan Kecamatan Gading 
Cempaka Kota Bengkulu.(529)

BENGKULU, BE - Pemerintah Kota Bengkulu 
membatasi kegiatan masyarakat yang bersifat 
kerumunan hingga 50 persen dari kapasitas 
lokasi yang digunakan. Salah satunya 
pelaksanaan resepsi pernikahan yang hanya 
sebatas 250 undangan saja. 

”Ya kembali diterapkan seperti dulu karena 
kota PPKM level 3.  pembatasan ini sudah 
tertuang dalam Surat Edaran,” ujar Kepala 
Diskominfo kota, Eko Agusrianto, kemarin 
(18/2). 

Ia menerangkan bahkan pengetatan terhadap 
kegiatan ini bisa sampai 25 persen saja, karena 
menyesuaikan dengan kasus positif covid 
yang naik signifikan setiap harinya. Dan 
terakhir jumlah tambahan positif covid 
mencapai 160 kasus yang tersebar dibeberapa 
kecamatan. 

”Tidak hanya penyelenggaran resepsi saja, 
tetapi para pelaku usaha, tempat hiburan 
juga membatasi jumlah. Dan kita minta agar 
memaklumi kondisi massa pandemi Covid-19 
saat ini, tetap protokol kesehatan dijaga,” 
sampainya. 

Tak hanya itu, kewaspadaan terhadap 
penularan covid ini juga ditekankan kepada 
seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 
pegawai tidak tetap (PTT) dilingkungan 
Pemerintah kota Bengkulu. Para pegawai 
diimbau untuk tidak memaksakan diri untuk 
bekerja jika mengalami sakit atau merasakan 
gejala seperti covid. Sebab, saat ini khususnya 
potensi terpapar omicron lebih rentan dan 
lebih mirip dengan gejala batuk flu.

”Kita imbau ASN untuk melakukan isolasi 
di rumah sampai dinyatakan sembuh jika 
merasakan gejala covid. Dan tetap menjaga 
prokes,” imbaunya. (805)

Resepsi 
Pernikahan 

Kembali 
Dibatasi

Angka Kemiskinan Meningkat

MEDI/BE

Dinas Dukcapil terapkan WFH 50 persen dan menerapkan Prokes ketat untuk mencegah 
penularan di lingkungan kantor. 

Urus Adminduk Online

Cegah Lonjakan, Proteksi Diri

Fungsikan Rumah Singgah Gepeng
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REJANG LEBONG  KEPAHIANG  LEBONG  

LEBONG, BE –  Untuk mencegah 
kekerasan terhadap perempuan dan 
anak, Satuan Pembinaan Masyarakat 
(Sat Binmas) Polres Lebong 
menggandeng satuan tugas 
Perlindungan Perempuan dan Anak 
(PPA) disetiap desa yang ada di 
Kabupaten Lebong.

Kapolres Lebong, AKBP Awilzan 
SIk melalui Kasat Binmas, IPTU Kuat 
Santosa SH mengatakan, bahwa di 
Kabupaten Lebong masih cukup 
tinggi kekerasan terhadap perempuan 

dan anak. “Seperti beberapa hari 
yang lalu, unit Sat Res Polres Lebong 
mengamankan seorang pemuda yang 
melakukan asusila terhadap anak,” 
sampainya, Jumat (18/02).

Menurutnya,  salah satu upaya untuk 
mencegah kembali terjadinya 
kekerasan terhadap perempuan dan 
anak, pihaknya menggandeng Satgas 
PPA yang ada di setiap desa se 
Kabupaten Lebong untuk turun ke 
desa dengan cara mengunjungi setiap 
rumah masyarakat atau dor to dor.

“Kita langsung turun ke lapangan 
dan menyampaikan langsung kepada 
setiap masyarakat,” ucapnya.

Ia menjelaskan, banyak hal yang 
disampaikan kepada masyarakat 
agar bisa berpartisipasi dalam 
mencegah kekerasan terhadap 
perempuan dan anak di desa mereka 
masing-masing. Sehingga tidak ada 
lagi kekerasan terhadap perempuan 
dan anak di Kabupaten Lebong.

“Saat ini yang memiliki Satgas PPA 
baru desa, sementara kelurahan 

belum punya, sehingga kita gandeng 
PPA desa,” ujarnya.

Ditambahkan Kuat, dampak utama 
yang terjadi kepada korban kekerasan 
asusila akan menimbulkan dampak 
psikologis yang buruk. Seperti mulai 
dari trauma, keinginan bunuh diri 
serta reaksi buruk lainnya dan untuk 
pemulihannya membutuhkan waktu 
yang cukup lama.

“Untuk itulah kita seminimal 
mungkin  bisa melakukan 
pencegahan,” harapnya.(614)

CURUP, BE - Jumlah dana desa (DD) 
yang diterima 122 desa di Kabupaten Rejang 
Lebong tahun 2022 ini berkurang, jika 
dibandingkan dengan tahun 2021 lalu. 
Jumlah DD yang diterima tahun 2022 ini 
sebesar Rp 104 miliar, sedangkan  sebelumnya 
Rp 113 miliar. Sehingga  pengurangan DD  
yang diterima sekitar Rp 9 M.

”Untuk tahun ini total DD yang kita terima 
mengalami pengurangan sebesar Rp 9 
miliar, dari sebelumnya Rp 113 miliar 
ditahun 2021 dan tahun ini tinggal 104 
miliar,” terang Kepala Dinas Pemberdayaan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) 

Kabupaten Rejang Lebong, Suradi Rifai 
SP MSi dikonfirmasi BE, Jumat (18/2).

Ia menjelaskan, dengan berkurangnya 
jumlah DD yang diterima, maka  akan 
berpengaruh pada besaran DD yang akan 
diterima 122 desa yang tersebar di 14 
kecamatan dari total 15 kecamatan yang 
ada di daerah tersebut. 

”Karena pagunya berkurang, maka otomatis 
penerimaan masing-masing desa juga akan 
berkurang,” tambah Suradi.

Berkurangnya jumlah DD, dikatakan 
Suradi, merupakan hal yang wajar.  Sebab 
kondisi keuangan negara yang masih banyak 

digunakan untuk penanganan Covid-19. 
Pada tahun 2022 ini, penggunaan DD sedikit 
berubah dibandingkan dengan tahun 2021. 
Dimana kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan melalui DD ini telah diatur dalam 
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 
(Mendes PDTT) nomor 7 tahun 2021 tentang 
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 
2022. Kemudian Perpres No.104/2021 
tentang Rincian APBN 2022.

”Sedangkan sisanya sebanyak 32 persen 
untuk kegiatan fisik maupun pemberdayaan,” 
paparnya.(251)

Kepala Dinas Pemberdayaan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Kabupaten Rejang 
Lebong, Suradi Rifai SP MSi

DD Berkurang Rp 9 Miliar

CURUP, BE - Setelah beberapa 
periode imam Masjid Agung Baitul 
Makmur Kota Curup dipercayakan 
kepada H M Ali Muhammad SPdI. 
Terhitung sejak Jumat (18/2), imam 
masjid milik Pemkab Rejang Lebong 
tersebut dipercayakan kepada Ustaz 
Drs Samiri.  Resmi bergantinya 
imam Masjid Agung Baitul Makmur 
Kota Curup tersebut, setelah  Bupati 
Rejang Lebong menyerahkan SK 
sekaligus mengukuhkan  susunan 
petugas Masjid Agung Baitul Makmur 
Kota Curup. Selain Ustaz Samiri 
sebagai Imam 1, kemudian ada 
imam 2 yang dipercayakan kepada 
M Andar Qumara SE. Selanjutnya 
Rio Marco MPdI sebagai Khatib 1 
dan Hernedi Ma’ruf SQ, SAg MPdI 
sebagai khatib dua. Sedangkan untuk 
bilal 1 dipercayakan kepada 
Basyirudin dan Bilal 2 dipercayakan 
kepada Ebit Iswandi SPdI. Dalam 
susunan petugas Masjid Agung 
Baitul Makmur Curup tersebut juga 

terdapat dua orang petugas 
keamanan dan lima orang petugas 
kebersihan.

”Selamat dan sukses kepada 
pengurus Masjid Agung yang baru, 
saya harap bisa menjalan tugas 
dengan amanah dan penuh rasa 
tanggungjawab,” harap Bupati.

Bupati mengingatkan, dalam waktu 
dekat ini umat muslim akan 
menyambut bulan suci ramadhan. 
Oleh karena itu, para petugas yang 
baru tersebut bisa bekerja secara 
maksimal dengan memberikan 
pelayanan terbaik khususnya dalam 
bidang agama dan pemberdayaan 
umat dilingkungan Masjid Agung 
Baitul Makmur Kota Curup.

”Saya harap masjid agung ini nanti 
bisa ditata dengan rapi dan seindah 
mungkin,” pesan Bupati.

Sementara itu, Kepala Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten 
Rejang Lebong, Dr H Nopian Gustari 
MPdI mengingatkan, para petugas 

masjid agung untuk bisa menjaga 
masjid tersebut agar tidak terpapar 
oleh paham radikal. Karena masjid 
tersebut adalah masjid umum dan 
milik Pemerintah Kabupaten Rejang 

Lebong.
”Dalam tahapan seleksi petugas 

masjid agung ini, kami dari Kemenag 
Rejang Lebong sudah bekerja 
semaksimal mungkin untuk mencari 

orang-orang terbaik,” sampai Nopian.
Disisi lain, Kepala Bidang 

Kesejahteraan Rakyat (Kesra) 
Sekretariat Daerah (Setda) 
Kabupaten Rejang Lebong, Herwin 

Wijaya Kusuma MM menjelaskan, 
pengangkatan petugas baru Masjid 
Agung Baitul Makmur Kota Curup 
tersebut berdasarkan SK Bupati 
Rejang Lebong nomo 180.140.II 
Tahun 2022 tentang pengangkatan 
petugas Masjid Agung Baitul Makmur 
Curup.

”Petugas sekarang ini adalah 
petugas untuk masa bakti 2022 
sampai dengan tahun 2025 nanti,” 
terang Herwin.

Dijelaskan Herwin, para petugas 
Masjid Agung Baitul Makmur Curup 
ini akan mendapat honor setiap 
bulan dari Pemerintah Kabupaten 
Rejang Lebong yaitu Rp 2 juta untuk 
imam, kemudian Rp 1,5 juta untuk 
khatib, Rp 1 juta untuk bilal serta 
Rp 900 ribu untuk petugas keamanan 
dan kebersihan.

”Untuk honor ini ada kemungkinan 
kita naikkan dengan melihat kinerja 
dari para petugas ini nantinya,” 
sampai Herwin.(251)

ARY/BE

Bupati bersama Kakan Kemenag Rejang Lebong serta panitia seleksi berfoto bersama petugas masjid Agung yang baru 
usai pengukuhan di ruang rapat Bupati Rejang Lebong, Jumat (18/2).

Imam Masjid Agung Berganti

KEPAHIANG BE - Hj Dwi 
Pratiwi Nur Indah Sari dipilih  
sebagai Pimpinan Cabang (PC) 
Fatayat NU Kabupaten 
Kepahiang masa periode empat 
tahun kedepan. Dwi Pratiwi 
mendapatkan kepercayaan 
penuh dari para kader dan 
pengurus Fatayat NU pada 
Konferensi Cabang (Konfercab), 
Jum’at (18/2) yang berlangsung 
di gedung Sekretariat GP Ansor 
Kabupaten Kepahiang. 

Ketua Pimpinan Wilayah 
Fatayat NU Provinsi Bengkulu, 
Dr Fatrica Syafri yang hadir 
langsung dalam konfercab 
mengaprasiasi berbagai 
kegiatan Fatayat NU Kabupaten 
Kepahiang. Ia berharap, dengan 
ketua dan kepengurusan baru 
semakin aktif, sehingga Fatayat 
NU bisa semakin besar serta 
maju di Kabupaten Kepahiang. 

”Harapan saya Fatayat 
Kabupaten Kepahiang dapat 
melaksanakan tupoksi Fatayat 
di Kabupaten Kepahiang. Saran 
saya program kerja tidak perlu 
muluk-muluk, yang penting 
bisa bermanfaat kepada 
masyarakat,” ungkap Fatrica. 

Ia juga mengajak, semua 
pemuda berusia 20 sampai 
40 tahun di Kabupaten 
Kepahiang masuk Fatayat. 
Karena akan banyak ilmu yang 
didapat dalam organisasi 

keagamaan ini. 
”Fatayat ini banyak 

memberikan ilmu yang 
bermaafat,” sebut Fatrica  

Sementara itu, Ketua Fatayat 
NU Kabupaten Kepahiang Hj 
Dwi Partiwi menargetkan bisa 
membentuk kepengurusan 
Fatayat hingga ketingkat ranting 
di setiap desa dan kelurahan. 
Sehingga kehadiran Fatayat 
di Kabupaten Kepahiang dapat 
menguntungkan semua 
perempuan.   

”Kita akan susun semua 
program kerja, Insya Allah 
program ini akan dilaksanakan 
selama 4 tahun kedepan. Target 
kita kepengurusan Fatayat NU 
bisa mencapai ketingkat desa,” 
ujarnya. 

Menurut Dwi, melalui 
organiasi banom NU ini semua 
anggota dan pengurus Fatayat 
NU bisa aktif bersilahturahmi. 
Serta ada banyak program 
rutin keagamaan yang 
diselenggaran Fatayat NU, 
seperti pengajian rutin hingga 
program sosial untuk 
masyarakat. 

”Target saya kedepan, agar 
bisa menghidupkan semua 
program-program keagamaan 
yang sudah dijalankan selama 
ini, serta bisa merekrut 
sebanyak mungkin anggota,” 
tegas Dwi Pratiwi. (320)

DONI/BE

FOTO BERSAMA : Pengurus Fatayat dan tamu undangan foto bersama 
usai pelaksanaan Konfercab.

Dwi Pimpin 
Fatayat NU

ERICK/BE

TURUN: Kasat Binmas Polres Lebong, IPTU Kuat Sentosa bersama anggota Bhabinkamtibmas dan satgas PPA desa ketika sosialisasi kepada masyarakat.

Cegah Asusila, Gandeng PPA Desa
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MUKOMUKO

MUKOMUKO,BE - Untuk mengantisi-
pasi dan mencegah terjadinya penamba-
han kasus pencabulan yang korbannya 
anak dibawah umur dibutuhkan peran dari 
semua pihak. Salah satunya peran orang tua 
agar dapat mendidik dan mengawasi anak – 
anaknya dengan baik.

”Butuh peran bersama untuk pencegahan 
terjadinya kasus pencabulan yang korban-
nya anak di bawah umur,”  sampai Kepala 
Dinas Keluarga Berencana,Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (DKBP-
2PA) Kabupaten Mukomuko, Junharto SKM. 

Selain itu, pihaknya juga mengingatkan, 
agar para orang tua tidak membebaskan 
anak-anak bermain handphone. Sebab 
dari banyaknya kasus pencabulan terhadap 
anak, khususnya yang didasari suka sama 
suka itu  karena pelaku dan korban sering 
menonton film dewasa. “Handphone salah 
satu penyebab kasus terjadinya pencabulan 
anak. Batasi anak – anak kita bermain hand-
phone dan diawasi ketat,”katanya. 

Ia  mengatakan, sudah meminta bantuan 
Polres Mukomuko melaksanakan kegiatan 
sosialisasi dan penyuluhan kepada ma-
syarakat, khususnya para pelajar tingkat 
SMP dan SMA. Belum lama ini, kata Jun-
harto, pihaknya bersama tim sudah men-
datangi sejumlah sekolah di Kecamatan 
Lubuk Pinang, Ipuh, Air Rami, Penarik dan 
Air Manjunto.

“Kegiatan penyuluhan sebagai upaya 
pencegahan terjadinya tindak pidana 
pencabulan terhadap anak bawah umur, 
belum bisa kita lakukan secara maksimal, 
karena anggaran untuk kegiatan itu, tidak 
ada,”ungkapnya. (900)

Ayo Cegah Kasus 
Pencabulan

BENTENG, BE - Kasus 
Covid-19 di Kabupaten 
Bengkulu Tengah (Ben-
teng) kembali muncul 
pada awal tahun 2022 ini. 
Dari hasil pendataan sejak 
Januari 2022, terdapat 17 
warga yang terkonfirmasi 
Covid-19.

Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabu-
paten Benteng, Ns Gusti Miniarti SKep MH, 
melalui Kabid P2P, Yoki Hermansyah SKM 
MPh menjelaskan, dari total 17 warga yang 
terpapar, sebanyak 8 orang telah dinyatakan 
sembuh. Mereka sudah kembali beraktivitas 
normal seperti biasa.

“Terhitung sejak Januari, 17 warga Benteng 
telah terpapar Covid-19. Sebanyak 8 orang 
telah sembuh,” ungkap Yoki. 

Untuk 9 orang lainnya, sambung Yoki, saat 
ini masih dinyatakan positif Covid-19. Rinci-
annya, 3 orang masih menjalani perawatan 
di rumah sakit dan 6 orang lainnya men-
jalani perawatan di rumah masing-masing 
alias menjalani isolasi mandiri (Isoman).

“Masih ada 3 orang yang dirawat. Yaitu, di 
RS Rafflesia, RS Kota dan RS Bhayangkara,” 
tambahnya.

Dari hasil penelusuran, sambung Yoki, 
mereka yang menjalani Isoman masih 
menunjukan gejala klinis. Berupa, batuk, 
pilek dan demam. 

“Kami juga telah melakukan tracking ter-
hadap warga yang memiliki kontak erat. 
Tujuannya, agar virus tak menyebar luas ke 
warga lain,” jelasnya.

Sementara itu, Kapolres Benteng, AKBP 
Ary Baroto SIK MH, didampingi Waka 
Polres, Kompol Januri Sutirto SH mengim-
bau agar masyarakat yang belum divaksin 
segera mendatangi Fasyankes. Selain di 
Puskesmas, Aula Polres Benteng juga telah 
menyediakan gerai khusus vaksin untuk 
melayani masyarakat.

“Dengan divaksin, akan mencegah resiko 
kematian akibat terpapar Covid-19,” tegas 
Kapolres. (135)

ARGA MAKMUR, BE - Dari 19 
kecamatan yang ada di Kabupaten 
Bengkulu Utara (BU), sebanyak 13 
kecamatan telah terinfeksi virus 
Covid-19. Diantaranya  Keca-
matan Arga Makmur, Arma Jaya, 
Kerkap, Tanjung Agung Palik, 
Hulu Palik, Air Napal, Lais, Keta-
hun, Batik Nau, Air Padang, Putri 
Hijau, Ulok Kupai dan Enggano. 
Hal tersebut diketahui setelah 

pihak Tim Satgas Penanganan 
Covid-19 Kabupaten BU merilis 

perkembangan kasus pasien ter-
konfirmasi positif, Jumat (18/2).

“Ya dengan kembalinya ada 
tambahan kasus pasien terkonfir-
masi positif covid-19, untuk saat 
ini sudah ada 13 kecamatan yang 
terinfeksi virus covid-19,”kata Tim 
Jubir Satgas Covid-19 Kabupaten 
BU, Ujang Ismail SKM MPH.

Ditambahkannya, untuk penam-
bahan kasus saat ini terdapat 53 

tambahan kasus pasien terkonfri-
masi positif covid-19 yang terdata 
dari tanggal 15 hingga 17 Febru-
ari 2022. Sehingga dengan adanya 
tambahan kasus tersebut, total ka-
sus ditahun 2022 sudah terdapat 
68 kasus, sementara bila ditotal 
secara keseluruhan terdapat 3.367 
kasus.

“Dengan kembali ada tambahan 
kasus ini, total kasus kita saat ini 

berjumlah 68 kasus,”ungkapnya.
Lebih lanjut Ujang pun menyam-

paikan, bahwa selain tambahan 
kasus pasien terkonfirmasi positif 
covid-19, juga ada tambahan ka-
sus sembuh. Dimana untuk saat 
ini setidaknya ada terdapat 10 pe-
sien yang telah dinyatakan sem-
buh, sementara yang dirawat di 
RSUD terdapat 4 orang dan sisan-
ya yakni sebanyak 54 menjalani 

isolasi mandiri. Sehingga dengan 
jumlah tersebut kasus aktif saat ini 
terdapat 58 kasus.

“Kita bersama seluruh Satgas co-
vid-19 tingkat kecamatan dan desa 
akan tetap terus berupaya untuk 
melakukan langkah-langkah pe-
nyebaran covid-19 ini. Mudah-
mudahan lonjakan kasus covid-19 
dapat diminimalisir,”pungkasnya. 
(127)

Ujang Ismail

13 Kecamatan Terinfeksi Covid-19

ARGA MAKMUR, BE - Terkait 
dengan adanya aktivitas peru-
sahan perkebunan di wilayah 
Kabupaten Bengkulu Utara 
(BU) yang diduga ilegal, karena 
tidak memiliki izin HGU. Jumat 
(18/2), Komisi II Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Kabupaten BU melakukan 
rapat hearing bersama pihak 
PT Riau Agrindo Agung (RAA) 
bersama pihak Kecamatan 
Kerkap dan Desa Aur Gading 
yang merupakan tempat lokasi 
perusahaan tersebut.

Dalam pantauan awak me-
dia, dalam hearing tersebut 
pihak Komisi II DPRD BU 
geram. Karena perusahaan 
tersebut tidak mengantongi 

izin HGU selama kurung 15 
tahun, sehingga pihak dewan 
pun meminta untuk menyetop 
aktivitas perusahaan perkebu-
nan tersebut.

“Kita minta perusahaan ini 
dapat menghentikan aktivi-
tasnya saat ini juga, sampai 
perusahaan menyelesaikan 
perizinan,”kata anggota Komi-
si II DPRD BU, Ruzianto.

Ruzianto  sangat menyay-
angkan  OPD teknis terkait 
terkesan dinilai abai terhadap 
adanya perusahaan yang tidak 
memiliki izin dapat melaku-
kan aktivitas hingga sampai 
15 tahun. “Ini yang kita say-
angkan, karena terkesan pi-
hak pemerintah daerah abai 

terhadap adanya perusahaan 
ilegel ini,”terangnya.

Sementara itu, Manager PT 
RAA Budi Irawan ditemui usai 
hearing mengakui, bahwa akti-
vitas perkebunan perusahaan 
belum memiliki izin HGU. 
Namun untuk proses izin 
tersebut sedang dalam proses 
dan proses perizinannya pun 
dilakukan di Pemerintah Ka-
bupaten Bengkulu (Pemkab) 
Tengah. Ia juga menjelaskan, 
bahwa memang untuk awal-
nya lokasi perusahaan berada 
di Kabupaten BU. Namun sei-
ring waktu berjalan PT RAA 
telah dilimpahkan Kabupaten 
Bengkulu Tengah. Akan tetapi 
yang menjadi permsalahan 

ini lokasi perkebunan PT RAA 
juga masih berada di wilayah 
Kabupaten BU, padahal 
semuanya telah dilimpahkan 
ke wilayah Kabupaten Beng-
kulu Tengah. Sehingga hal ini 
yang menjadi permasalahan 
yang dilaporkan masyarakat 
ke pihak DPRD Kabupaten BU. 

“Untuk hal ini memang kita 
akui benar adanya, akan teta-
pi hal ini tidak kita abaikan 
karena banyak proses dalam 
perizinan tersebut dan saat 
ini masih dalam proses. Yang 
jelas untuk hal ini akan kita 
selesaikan sesuai dengan sa-
ran pihak legistlatif Kabupaten 
BU,”ungkapnya.

Dalam kesempatan terse-

but, salah seorang warga 
desa setempat selaku pel-
apor, Nurhasan yang juga ikut 
hadir dalam hearing sangat 
menyetujui atas keputusan 
oleh pihak Komisi II DPRD 
BU. Selaku warga desa setem-
pat akan memberikan waktu 
dalam kurun waktu 2 bulan 
kepada pihak perusahan un-
tuk dapat menyelesaikan per-
izinan HGU. Jika tidak, maka 
persoalan ini akan dibawah 
ke ranah hukum yang akan 
difasilitasi oleh pihak legislatif 
Kabupaten BU.

“Kita beri waktu 2 bulan, jika 
tidak hal ini akan kita bawa ke 
ranah hukum,”pungkasnya. 
(127)

BENTENG, BE - Ibu-ibu 
Bhayangkari Cabang Bengkulu 
Tengah (Benteng) mengadakan 
aksi peduli sesama. Sebanyak 
50 paket sembako dibagikan 
kepada warga yang berhak 
menerima. Penyaluran pa-
ket sembako dilakukan kepada 
warga yang tinggal di beberapa 
desa sekitaran Polres Benteng, 
Jumat (18/2) pagi.

“Pembagian sembako ini 
merupakan salah satu kegiatan 
rutin yang kami lakukan per 
tiga bulan sekali,” ungkap Ketua 
Bhayangkari Cabang Benteng, 
Lena Ary. Menurut Ary, pem-
berian paket sembako memang 
sangat bermanfaat. Terutama 
saat sedang pandemi Covid-19 
seperti saat ini. Meskipun tak 
begitu banyak membantu, ban-
tuan yang diberikan diharap-
kan bisa sedikit meringankan 

BAKTI/BE

SEMBAKO : Ketua Bhayangkari Cabang Bengkulu Tengah, Lena Ary 
saat menyerahkan paket sembako kepada warga kurang mampu di 
Desa Kancing, Kecamatan Karang Tinggi, Jumat (18/2).

Bhayangkari Salurkan 50 Paket Sembako

beban hidup.
“Kelompok penerima meru-

pakan golongan lanjut usia 
(Lansia) atau masyarakat 
kurang mampu yang benar-
benar membutuhkan,” tam-

bahnya. Sementara itu, Kepala 
Desa (Kades) Kancing, Iksan 
Hermuna SSos memberikan 
apresiasi kepada Bhayangkari 
Cabang Benteng yang telah 
menunjukan kepedulian ter-

hadap warganya.
“Saya berharap aksi peduli 

sesama bisa terus dilakukan 
oleh ibu-ibu Bhayangkari. 

Ini juga menjadi contoh bagi 
organisasi lainnya agar lebih 
peduli kepada warga kurang 
mampu,” tutup Kades. (135)

APRIZAL/BE

Hearing yang dilakukan oleh pihak Komisi II DPRD BU dengan perusahan PT RAA yang diduga tak memiliki izin, Jumat (18/2).

PT RAA  Diminta Hentikan Aktivitas

17  Warga Positif Covid-19

Yoki Hermansyah
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BINTUHAN, BE - Pandemi 
Covid-19 belum berakhir.  
Bahkan kasus positif Co-
vid-19 di Kabupaten Kaur 
mengalami peningkatan be-
berapa hari belakangan ini.  
Berdasarkan rilis dari Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Kabupat-
en Kaur, saat ini ada 17 warga 
Kaur yang terpapar Covid-19 
dan kini sedang menjalani 
isolasi mandiri dengan pen-
gawasan dari petugas kes-
ehatan.

â€œUntuk saat ini jumlah 
warga Kaur yang positif terus 
meningkat, hingga ini  ada 
17 orang lagi yang masih 
menjalani isolasi mandiri. 
Kita doakan semuanya bisa 
sehat kembali dan saat ini 
kondisi mereka juga terus 
membaik,â€  kata Bupati 
Kaur H Lismidianto SH MH 
melalui Plt Kadis Dinkes Kaur, 
Darmawansyah SP MM saat 

ditemui BE usai mengikuti 
zoom meeting bersama pres-
iden, Menteri Kesehatan dan 
Kapolres di Mapolsek Kaur 
Selatan, Jumâ€™at (18/2).

Dikatakan Darmawan, 
belasan warga yang ter-
papar Covid-19 itu terse-
bar di wilayah Kecamatan 
Pagulu, Tanjung Kemuning, 
Kaur Tengah, Nasal, Kelam 
Tengah, Lukang Kule dan 
Kecamatan Kinal.  Mereka 
menjalani isolasi mandiri di 
rumah masing-masing.  Un-
tuk mengantisipasi penyeba-
ran Covid-19 di wilayah Kaur 
bertambah, Satgas Covid-19 
yang tergabung dari berbagai 
pihak seperti TNI, Polri dan 
juga pihak BPBD serta Satpol 
PP, saat ini terus meningkat-
kan sosialisasi penerapan 
Prokes.

â€œDengan meningkatnya 
sebaran wabah Covid-19 ini 

kita minta kepada warga tetap 
tenang, jangan panik dan 
tetap menaati protokol kese-
hatan Covid-19,â€  terangnya.

Ditambahkannya, dimana 
saat ini pihaknya bersama 
Polri dan TNI  terus mem-
percepat vaksinasi Covid-19. 
Hal tersebut guna mencegah 
lonjakan kasus menghadapi 
gelombang ketiga terutama 
serangan varian Omicron. 
Dimana capaian vaksinasi di 
Kabupaten Kaur sampai saat 
ini sudah mencapai 88,16 
persen.

â€œProgram vaksinasi se-
cara jemput bola masih tetap 
dijalankan. Target percepatan 
vaksinasi hingga Maret men-
datang kita sudah mencapai 
100 persen. Kini kita sudah 
mulai melakukan vaksin 
ketiga dan bagi warga yang 
belum vaksin segera datang 
ke Puskemas terdekat,â€  tan-

dasnya.
Sementara itu, Kapolres 

Kaur, AKBP Dwi Agung Sety-
ono SIK MH melalui Waka-
polres Kaur Kompol Hanny 
Junianto SH MH M TPd yang 
juga ikut zoom meting kema-
rin (18/2) juga menyampai-
kan,  dalam rangka mendu-
kung percepatan vaksinasi di 
wilayah Kaur, jajarannya terus 
mengupayakan berbagai cara 
agar target capaian vaksin 
terpenuhi. Seperti yang akan 
dilaksanakan Polsek Kaur 
Selatan dengan mengadakan 
vaksin bertabur hadiah.

â€œVaksin ini gencar kita 
lakukan, kita berharap den-
gan vaksin bertabur hadia 
ini dapat memacu semangat 
masyarakat untuk vaksin, se-
hingga herd immunity dapat 
tercapai dan kita terhindar 
dari Covid-19,â€  harapnya. 
(618)

IRUL/BE

SUNTIK:  Warga saat mengikuti gebyar vaksinasi yang digelar Polres Kaur bersama Dinas Kesehatan Kaur di Mapolsek 
Kaur Selatan, Jumâ€™at (18/2).

Belasan Warga Isolasi MandiriTAIS, BE - Pemerintah Ka-
bupaten Seluma akhirnya 
memberikan sanksi kepada 
jajaran pegawai di RSUD Tais 
yang menolak pasien.

Direktur RSUD Tais diberi-
kan sanksi berupa Surat Per-
ingatan Satu (SP 1). Sementara 
dokter jaga di IGD RSUD Tais 
dirotasi ke fasilitas kesehatan 
yang ada di Kabupaten Se-
luma.

“Semua yang piket waktu itu 
kita kenakan sanksi, termasuk 

honorer, tapi yang pertama 
kita terapkan ke ASN, karena-
kan ketua piket malam itu ada 
ASN dan dokter.  Dan untuk 
direktur sendiri, itu sanksi be-
rat, kita SP 1, karena kejadian 
ini sudah beberapa kali,” tegas 
Sekertaris Daerah (Sekda) Se-
luma, H. Hadianto MSi kepada 
wartawan.

Dijelaskan, sanksi diberi-
kan kepada  petugas malam 
itu, yakni 2 ASN dan tiga PTT.   
Ditambahkan Hadianto, rol-
ing dan rotasi adalah hal biasa, 
ini dilakukan untuk melaku-
kan penyegaran di tubuh ASN.

“Tidak ada mutasi, yang ada 
itu roling staf fungsional, rol-
ing mutasi yang ada itu untuk 
pejabat fungsional, tidak ada 
yang nonjob, kalau mutasi 
dan rotasi itu hal yang biasa 
bagi pegawai negeri sipil,” 
jelasnya.

Dikatakan Sekda, sanksi ini 
agar menjadi pelajaran bagi 
instansi lain serta agar pihak 
RSUD Tais tidak mengulangi 
hal yang sama.  Dan diharap-
kan instansi yang bersentuhan 
dengan pelayanan bisa mem-
berikan pelayanan maksimal. 
(333)

JEFRY/BE

PELAYANAN:  RSUD Tais saat diSidak oleh Komisi 2 DPRD Seluma beberapa hari lalu.

Direktur RSUD Dapat SP 1
Dokter Piket Dirotasi

KOTA MANNA, BE -  Bupati 
BS, Gusnan Mulyadi SE MM, 
menyambut dingin adanya 
laporan Aparatur Sipil Negara 
(ASN) di lingkungan Pemda 
Bengkulu Selatan (BS) yang 
nonjob atau diturunkan ja-
batannya pada mutasi Jum’at 
(4/2) lalu.  Menurut bupati, 
laporan tersebut hak dari 
para ASN yang tidak terima 
atas keputusannya itu.

“Tidak apa, itu hak mereka 
untuk melapor,” katanya san-
tai.

Bupati mengaku dasar 
dirinya melaksanakan mu-
tasi hingga ada yang nonjob 
atau turun jabatan sudah 
sesuai dengan aturan. Sebab 
dirinya diberikan kewenan-
gan penuh untuk menentu-
kan siapa pejabat atau ASN 

yang akan membantunya 
untuk mewujudkan visi dan 
misinya dalam memajukan 
BS. Terlebih lagi dalam mu-
tasi tersebut, dirinya sudah 
mempertimbangkannya den-
gan matang.

“Mutasi itu berdasarkan ha-
sil kajian yang jelas,” ujarnya.

Dijelaskan Gusnan, untuk 
menempatkan pejabat, dirin-
ya berpedoman pada hasil 
assasment, cascading,juga 
adanya laporan masyarakat. 
Sehingga diganti dengan pe-
jabat yang baru yang lebih 
berkompeten dan siap mem-
berikan pelayanan yang lebih 
maksimal.

“Saya ingin menempatkan 
pejabat yang siap bekerja,” 
terang Gusnan.

Sebelumnya, para ASN 

tersebut beberapa waktu 
lalu melapor ke KASN, Ke-
mendagri dan KemenPAN 
RB. Ada 25 ASN yang didem-
osikan/nonjob dari jabatan 
Administrasi oleh Bupati BS 
yang sepakat menolak SK 
Mutasi tersebut berasalan,  
sebagaimana diatur dalam 
peraturan Pemerintah no 94 
tahun 2021 tentang disiplin 
PNS  disebutkan penurunan 
pangkat atau jabatan, atau-
pun menonjobkan pejabat 
karena yang bersangkutan 
mendapat sanksi. Sedan-
gkan mereka merasa tidak 
pernah melakukan kesala-
han. Bahkan belum pernah 
mendapatkan sanksi. Sehing-
ga mereka meminta pemer-
intah pusat membatalkan SK 
mutasi tersebut. (369)

Bupati Persilakan  Lapor ke Pusat

BINTUHAN, BE - Kapolres 
Kaur Polda Bengkulu AKBP 
Dwi Agung Setyono SIK MH 
disampaikan Kasat Reskrim 
IPTU Indro Witayuda Prawi-
ra STK, kembali mengimbau 
kepada masyarakat Kaur 
jika menemukan distribu-
tor atau pedagang yang ke-
dapatan menimbun minyak 
goreng (Migor) segera lapor-
kan ke Polres Kaur.

â€œKita minta kepada ma-
syarakat jika ada distributor 
atau pedagang yang menim-
bun minyak goreng segera 
laporkan kepada kami,â€ te-

gas Kasat, Jumâ€™at (18/2).
Dikatakan Kasat, pihaknya 

akan tidak akan segan-se-
gan menindak tegas para 
pihak yang bermain main 
dengan kebijakan minyak 
goreng satu harga dan men-
gambil keuntungan pribadi. 
Para penimbun yang men-
jual kembali minyak goreng 
dengan harga tinggi pun 
dipastikan bakal ditindak. 
Dimana ancamannya ini 
penjara 5 tahun atau denda 
Rp50 miliar. Ancaman itu 
tertuang dalam Pasal 107 
Undang-Undang Nomor 7 

tahun 2014 tentang Perda-
gangan.

â€œUntuk sekarang belum 
ditemukan pelaku penimbu-
nan minyak dan kita minta 
masyarakat agar tidak se-
gan-segan melaporkan jika 
ada pedagang yang menim-
bun atau memainkan harga 
Migor ini,â€ tegasnya.

Ditambahkan perwira den-
gan dua balok dipundak ini. 
Dimana sebelumnya telah 
melakukan sidak ke beber-
apa toko di Kabupaten Kaur 
terkait dengan kelangkaan 
Migor ini. Juga pihaknya 

akan berkoordinasi dengan 
Disperindagkop terkait ad-
anya kelangkaan minyak 
goreng disejumlah wilayah 
Kabupaten Kaur saat ini.

â€œAdanya kelangkaan 
minyak goreng, kita akan 
segera melakukan penyeli-
dikan apakah ada penimbu-
nan, atau ada faktor lainnya. 
Juga kita beberapa hari lalu 
melalui unit Tipiter Polres 
Kaur sudah melakukan si-
dak ke beberapa toko dan 
hasilnya tidak ditemukan 
adanya penimbunan,â€  
jelas Kasat.(618)

IRUL/BE

WAWANCARA: Kasat Reskrim IPTU Indro Witayuda Prawira STK saat diwawancarai oleh para wartawan terkait dengan 
Migor, Jumâ€™at (18/2).

Tindak Tegas Penimbun Migor

KOTA MANNA, BE - Setiap 
tahun, tunggakan pelanggan 
Perusahaan Daerah Air Mi-
num (PDAM) Tirta Manna 
Bengkulu Selatan (BS) selalu 
tinggi. Oleh karena itu, Di-
rektur PDAM Tirta Manna, 
Iwan Kuriantoro SH melaku-
kan upaya menekan angka 
tunggakan tersebut. Salah 
satunya dengan memper-
mudah pembayaran.

“Ke depan kita akan gu-
nakan sistem online,” kat-
anya. 

Dikatakan Iwan, selama 
ini tunggakan pelanggan 
hampir mencapai Rp 1 Mil-
iar, namun pihaknya terus 
berupaya menekan angka 
tersebut, namun masih ter-
sisa sekitar Rp 800 juta lagi. 
Dikatakannya, banyaknya 
pelanggan yang menunggak 
tersebut, lantaran selama 
ini para pelanggan sibuk, 
sehingga tidak  ada waktu 
untuk datang ke loket pem-
bayaran PDAM. 

“ Dari hasil data di lapan-
gan, banyaknya tunggakan 
tersebut didominasi karena 
pelanggan tidak punya wak-
tu membayar, sehingga dibi-
arkan  nunggak dan akhirnya 
mereka baru bayar setelah 
tunggakan 4 hingga 5 bulan 
bahkan lebih,” ujarnya.

Oleh karena itu, ke de-
pan pihaknya menerap-
kan sistem digitalisasi atau 
online. Dengan begitu, 
pelanggan cukup menggu-
nakan handponenya dengan 
menggunakan aplikasi khu-
sus. Sehingga tidak ada lagi 
alasan mereka tidak mem-
bayar.

“ Setelah aplikasi selesai, 
nanti mereka bisa bayar dari 
rumah atau dari tempat kerja 

atau dari mana saja,cukup gu-
nakan HP, jadi tidak ada lagi 
alasan tidak ada waktu untuk 
membayarnya,” beber Iwan.

Ditambahkan Iwan, un-
tuk memuaskan pelanggan, 
pihaknya juga berusaha 
memberikan pelayanan 
maksimal diantaranya den-
gan menyediakan air bersih 
setiap saat. Jika ada keluhan 
air tersumbat, petugasnya 
langsung ke lapangan dan 

dalam waktu singkat lang-
sung segera ke lokasi untuk 
mengatasinya. Tidak hanya 
itu, untuk memastikan air 
bersih sampai ke rumah 
konsumen, pihaknya rutin 
membersihkan saringan air 
atau filter air. “Membersi-
hkan saringan air ini, akan 
rutin kami gelar setiap bulan, 
agar air yang sampai ke kon-
sumen terjamin kebersihan-
nya,” terang Iwan. (369)

ASRI/BE

BERSIHKAN: Direktur bersama staf dan karyawan PDAM Manna membersihkan tempat 
saringan atau filter air agar sudah bersih saat sampai ke rumah konsumen, Jum’at (18/2).

Tekan Tunggakan, Sistem Online
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Dalam kesempatan ini, Dan-
lantamal menyoroti kinerja 
dan sinergitas Lanal Bengkulu 
selama tahun 2021 yang sangat 
baik. Terutama dengan semua 
unsur Forum Koordinasi 
Pimpinan Daerah (Forkopim-
da) dalam mendorong capaian 
vaksinasi di Bengkulu.

“Kami mengapresiasi kiner-
ja dan sinergitas yang dilaku-
kan Lanal Bengkulu dengan 
Polri serta pemerintah daerah 
terkait pelaksanaan vaksinasi 
yang dilakukan. Sehingga ca-
paian vaksinasi di wilayah 
Bengkulu dapat dikatakan 
cukup tinggi,” ucap Danlan-
tamal, kemarin (18/2).

Ia pun mengatakan, apa 
yang sudah dilakukan Lanal 
Bengkulu ini merupakan 
prestasi. Karena didalam 
membangun kekuatan dise-
tiap daerah, perlu kerjasama 
semua unsur yang ada.

“Alhamdulillah, berkat 
kerjasama yang baik antara 
Lanal Bengkulu dengan 
pemerintah daerah, capa-
ian vaksinasi bisa diatas 70 
persen,” tuturnya.

Selain menyoroti kontri-

busi Lanal Bengkulu dalam 
mendorong vaksinasi, Dan-
lantamal juga pembahasan 
terkait evaluasi kegiatan-ke-
giatan yang telah dijalankan 
oleh Lanal Bengkulu dan 
program-program yang akan 
dilaksanakan di tahun 2022 
di wilayah Bengkulu.

“Di Bengkulu sejauh ini 
dari hasil evaluasi, Lanal 
Bengkulu telah menjalankan 
program tahun 2021 dengan 
baik. Untuk tahun 2022 ini 
memang perlu ada yang dit-
ingkatkan lagi seperti sarana 
dan prasarananya,”  jelasnya.

Danlantamal juga meminta 
Lanal Bengkulu untuk tetap 
melakukan patroli di wilayah 
perairan Bengkulu agar per-
airan di wilayah Bengkulu 
tetap terjaga keamanannya. 
Jika terdapat Kapal Angkatan 
Laut (KAL) milik Lanal yang 
mengalami kendala untuk 
segera dilakukan perbaikan. 
Karena itu merupakan salah 
satu dasar dalam memberi-
kan keamanan bagi seluruh 
masyarakat Bengkulu.

“Untuk KRI masih tetap 
pembinaannya oleh Dan-

latamal. Sedangkan di Lanal 
ada KAL. Kami menekankan 
kepada Danlanal agar segera 
mengajukan perbaikan KAL 
yang rusak. Sehingga perai-
ran yang menjadi tanggung 
jawabnya bisa tetap aman. 
Aman dalam navigasi, aman 
dari tindak kejahatan terma-

suk pencurian di perairan 
Bengkulu,”  tutupnya.

Setelah selesai kegiatan 
tatap muka dengan Danlanal 
Bengkulu berserta personel, 
Danlantamal melanjutkan 
kegiatan courtesy call ke 
Forkopimda Provinsi Beng-
kulu. (529)

Untuk vaksin, sejauh ini, 
masih cukup banyak. Seti-
daknya ada sekitar 110 ribu 
dosis vaksin astazaneca. 
Jumlah vaksin yang masih 
sangat banyak ini, harus 
segara disuntikkan kepada 
masyarakat yang belum vak-
sinasi pertama, kedua mau-
pun booster. 

“Ini harus kita lakukan se-
cara masif,” ungkapnya. 

Sementara itu, Kepala 
Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Provinsi Bengkulu, H Her-
wan Antoni SKM MKes MSi 
mengatakan, untuk kasus 
covid-19 di Provinsi Beng-
kulu terjadi penambahan 
kasus sebanyak 218. Kasus 

tambahan itu tersebar di 
9 kabupaten/kota, kecuali 
Mukomuko. Terbanyak ka-
sus tambahan masih berada 
di Kota Bengkulu sebanyak 
129 kasus baru. 

“Semua rata-rata men-
jalankan isolasi mandiri,” 
tutur Herwan. 

Untuk kasus sembuh, be-

lum ada penambahan. Artin-
ya sampai saat ini masih ada 
sebanyak 1.376 orang yang 
masih berjuang sembuh dari 
covid-19. 

“Ini terus dipantau, kita 
minta yang menjalankan iso-
lasi mandiri untuk melaku-
kannya secara benar,” tu-
tupnya. (151)

Penghuni rumah itu pun 
ditangkap. Jadi tersangka 
penculikan. Tiga orang yang 
jadi tersangka, salah satunya 
dituduh merampas masa 
depan anak.

Yang ditangkap itu suami 
istri Kimberly Cooper (istri, 
33 tahun) dan Kirk Shultis 
Jr (suami, 32 tahun). Ayah 
sang suami, duda 57 tahun, 
juga ikut ditangkap. Mereka 
dituduh menyembunyikan 
anak kecil di rumah itu. 
Lalu menipu polisi berkali-
kali.

Polisi sebenarnya sudah 
sering mencurigai rumah 
tersebut. Sudah banyak info: 
di rumah itulah anak kecil 
tersebut disembunyikan. 
Polisi juga sudah lebih 10 
kali mendatangi rumah 
tersebut. Tapi pemilik 
rumah selalu mengatakan 
tidak ada anak kecil di situ.

Pernah polisi diizinkan 
masuk rumah. Tidak men-
emukan apa-apa. Polisi 
memang tidak bisa  leluasa 
masuk ke berbagai sudut 
rumah. Tidak diizinkan. 
Tanpa izin pemilik rumah 
polisi tidak bisa berbuat 
apa-apa –karena tidak pun-
ya surat izin penggeledahan.

Polisi pernah mengusa-
hakan surat penggeleda-
han itu: selalu gagal. Pen-
gadilan tidak sembarang 
memberi wewenang polisi 
untuk menggeledah sebuah 
rumah. Harus ada bukti san-
gat kuat.

Minggu lalu polisi 
mendapatkan bukti kuat 
itu. Bukan sekadar ‘’katan-
ya’’ lagi. Kemungkinan besar 
ada yang memotret ketika 
anak kecil itu terlihat di luar 
rumah.

Pokoknya polisi akhirnya 
dapat izin pengadilan. Pukul 
4 sore seorang polisi berpak-
aian sipil mengawasi rumah 
itu –untuk memastikan tidak 
ada yang kabur.

Dua jam kemudian polisi 
berseragam dan bersenjata 
tiba. Hari sudah mulai gelap. 
Pada musim dingin seperti 
ini, pada jam seperti itu, 
New York sudah gelap.

Ini bukan New York kota. 
Bukan Manhattan atau 
Brooklyn atau Queen atau 
Bronx. Lokasi rumah itu di 
Saugerties, sekitar 200 Km di 
utara kota New York.

Negara bagian New York 
memang luas sekali. Sampai 
perbatasan Kanada. Air ter-
jun Niagara pun, separonya 
masuk negara bagian New 
York –sisi utaranya masuk 
Kanada.

Rumah persembunyian itu 
memang di Ulster County 
yang sepi. Tidak jauh dari 
hulu sungai Hudson yang 
bermuara di kota New York. 
Siapa pun yang pernah jalan 
darat dari Niagara ke kota 
New York pasti lewat situ –
termasuk saya.

Dengan bekal surat peng-
geledahan  tuan rumah ti-
dak bisa lagi berkutik. Polisi 
tidak percaya ketika mereka 
tetap mengatakan anak ke-
cil yang dicari itu tidak ada 
di situ. “Mungkin saja anak 
itu dibawa lari ibunyi ke 
Pennsylvania,” ujar pemilik 
rumah.

Sang duda selalu men-
gatakan penghuni rumah 
itu hanya ia sendiri dan anak 
laki-lakinya yang 32 tahun. 
Istrinya lari ke Pennsylva-
nia sejak dua tahun lalu. Si 
anak kemungkinan dibawa 
sang istri ke negara bagian 
tetangga itu.

Satu jam lebih polisi 
melakukan penggeledahan. 

Tidak juga menemukannyi. 
Lalu menggeledah ruang 
bawah tanah. Juga tidak 
ketemu. Tapi kok ada tempat 
tidur di ruang bawah tanah 
itu. Polisi mulai curiga.

Di Amerika ruang bawah 
tanah memang tidak untuk 
tidur. Ruang bawah tanah 
untuk tempat bersembunyi 
kalau ada bencana –terma-
suk puting beliung.

Ruang bawah tanah di 
rumah teman saya untuk 
ruang kerja dan meja biliar. 
Kamar tidur selalu di lantai 
pertama atau kedua. 

Tentu ruang bawah tanah 
tanpa cahaya –kecuali listrik 
dinyalakan. Gelap. Polisi 
pun harus menghidupkan 
sentolop lebih lama. “Tem-
pat tidur ini seperti sering 
dipergunakan,” ujar polisi.

Polisi pun mengalihkan 
sentolop ke dinding: ups... 
ada coretan tidak terlalu 
jelas. Tapi coretan itu ma-
sih bisa dibaca: nama si 
anak kecil yang lagi dicari. 
Kecurigaan pun kian besar 
bahwa si kecil ada di situ.

Tapi di mana?
Tidak ada kejahatan yang 

sempurna. Polisi menga-
lihkan sentolop ke banyak 
arah. Di bawah tangga itu 
terlihat ada pintu kayu. Lalu 
ada seperti bagian ujung 
kain selimut yang terlihat. 
Polisi mendobrak kayu itu. 
Terlihatlah ada ujung dua 
kaki kecil: itu dia.

Di bilik yang amat kecil, 
gelap dan pengab itulah si 
kecil ditemukan. Meringkuk 
bersama seorang wanita.

Wanita itu sendiri adalah 
menantu si Duda. Berarti 
suami-istri itu tinggal di 
rumah ini. Tidak betul bah-
wa rumah ini hanya diisi dua 
lelaki.

Dan suami istri ini adalah 
orang tua kandung anak ke-
cil itu sendiri.

Suami istri itu rupanya 
pernah bertengkar hebat. 
Sang suami, menurut me-
dia lokal di kota sangat kecil 
dekat Niagara, pernah di-
tangkap dalam urusan den-
gan narkoba.

Pertengkaran suami-istri 
itu kelihatannya sampai 
ke pengadilan. Lebih dua 
tahun lalu. Yakni di pen-
gadilan dekat rumah mer-
eka di Tioga County. Tioga 
ini masih di negara bagian 
New York, tapi jauh di ba-
gian barat. Dekat kampus 
terkemuka Ithaca Univer-
sity. Sedikit ke selatan dari 
kampus terkemuka lainnya, 
University Syracuse.

Pertengkaran itu sudah be-
gitu lama.

Peradilan itu juga sudah 
lebih dua tahun.

Belum ada media yang 
menelusuri mengapa mer-
eka dulu bertengkar. Seber-
apa hebat pertengkaran itu. 
Lalu bagaimana jalannya 
peradilan.

Yang jelas, waktu itu, pen-
gadilan menyatakan suami-
istri ini tidak layak menjadi 
orang tua Paislee Shultis 
–berumur 4 tahun saat itu. 
Shultis masih punya kakak 
perempuan.

Dua anak itu oleh pengadi-
lan diputuskan: tidak boleh 
diasuh oleh orang tua mer-
eka. Atau salah satu dari 
orang tua mereka. Dua anak 
itu harus diasuh oleh ‘orang 
tua asuh’ yang ditunjuk oleh 
pengadilan.

Begitulah. Dua anak itu 
dipisah dari orang tua mer-
eka .

Suatu hari, dua tahun lalu, 
orang tua asuh anak itu mel-

apor ke polisi: anak asuh itu 
hilang. Yang kecil. Diculik 
orang. Sedang yang besar 
aman. Dia sedang sekolah.

Sejak itu polisi di Tioga 
County sibuk mencari anak 
hilang itu. Tidak menemu-
kannyi. Demikian juga polisi 
di kota-kota lain di seluruh 
negara bagian New York.

Polisi juga mencari ibu 
kandung anak kecil itu. Juga 
tidak bisa menemukan.

Rupanya anak kecil itu 
diculik oleh ibunyi sendiri. 
Lalu dibawa lari sejauh 200 
Km ke arah timur. Ke arah 
rumah mertuanyi yang lagi 
berstatus duda. Ternya-
ta sang suami yang dulu 
bertengkar hebat itu juga 
ada di rumah itu.

Berarti suami istri ini se-
benarnya sudah rukun kem-
bali. Sekalian menemani 
ayah mereka yang sendirian. 
Ditambah si kecil yang mer-
eka rindukan.

Sebenarnya perkara ini 
justru sudah selesai tanpa 
hukum ikut campur. Tapi hu-
kum sudah telanjur masuk. 
Tetap saja di mata hukum 
sang ibu telah melakukan 
perbuatan kriminal: men-
culik  anak –meski itu anak 
kandungnyi sendiri. Dan 
suami dianggap melakukan 
perbuatan kriminal karena 
menyembunyikan pencu-
lik –yang itu adalah istrinya 
sendiri. Dan sang duda juga 
dianggap melakukan per-
buatan pidana karena ber-
bohong: si anak tidak di situ 
dan ibunyi si anak juga tidak 
di situ.

Saya kok jadi asyik menu-
lis kriminalitas di New York. 
Ini karena saya harus tahu 
diri: tidak akan bisa men-
galahkan DWO –Djono W 
Oesman. DWO  tiap hari 
menulis dengan asyiknya 
kriminalitas di dalam neg-
eri. Yakni di Harian Disway 
–yang kelak juga akan selalu 
muncul di Disway National 
Network (DNN). 

Ada tuduhan lain un-
tuk tiga orang itu: mereka 
dianggap merampas ke-
merdekaan anak. Si kecil 
memang belum sekolah. 
Juga  tidak pernah dibawa 
ke dokter. Di Amerika anak 
kecil harus selalu dibawa ke 
dokter: diperiksa gigi, mata, 
gizi, dan seterusnya.

Mungkin polisi akan men-
gajukan bukti telak bahwa 
anak itu telah tertekan se-
lama disembunyikan. Dia 
juga belum bisa membaca. 
Belum bisa menulis.

Ketika dibawa dari rumah 
persembunyian itu –untuk 
dikirim ke orang tua asuh 
agar bersatu dengan ka-
kaknyi– anak itu terus ter-
diam seperti tertekan. Tapi 
begitu melewati McDonald 
anak itu berteriak gem-
bira. Polisi pun membalik-
kan mobil untuk masuk ke 
drive-through. Si anak ter-
lihat begitu bahagia dengan 
McDonaldnyi.

Sampai kemarin tiga 
orang tersangka itu masih 
tidak mau mengaku salah. 
Saya bisa membayangkan 
bagaimana jalannya penga-
dilan nanti.

Kalau saya jadi hakimnya: 
mereka sudah saya bebas-
kan sebelum peradilan dim-
ulai. Saya juga memutuskan: 
si kakak juga harus dikem-
balikan ke ibu kandungnyi.

Persoalannyi: bagaimana 
kalau si adik sangat senang 
hidup bersama si kakak, 
dan si kakak sudah sangat 
senang dengan orang tua 
asuhnyi. (*)

Dijelaskannya, selain Wa-
ketum ICMI yang hadir, 
nantinya Gubernur Beng-
kulu, Dr H Rohidin Mersyah 
juga akan ikut menghadiri  
Silakwil ICMI. Untuk per-
siapannya, sudah hampir 
matang, tinggal lagi pelak-
sanaan. 

“Kalau persiapannya, su-
dah hampir final. Tinggal 
pelaksanaanya,” tambahnya.

Silakwil pengurus ICMI 
Bengkulu dengan tema, 
peran strategis dari cen-
dikiawan muslim dan kon-
tribusinya kepada daerah 
itu, menurut Alfarabi yang 
akrab disapa Abai ini, nanti-
nya akan digelar secara 
terbatas. Sebab, kondisi 
di wilayah Kota Bengkulu 

telah memasuki PPKM 
level 3. Sehingga peserta 
dan tamu undangan yang 
datang akan dibatasi. 

“Kita juga telah siapkan 
sistem daring, bagi pengu-
rus yang tidak bisa datang 
langsung. Karena memang 
ada pembatasan kapasitas 
gedung, atas PPKM level 3,” 
tutur Abai.

Abai menegaskan, Silakwil 
ICMI ini nantinya juga akan 
menggelar dialog publik ter-
lebih dahulu. Dalam dialog 
tersebut akan membahas 
mau dibawa kemana Beng-
kulu kedepan.  Arah dalam 
dialog itu, tentu untuk men-
dukung kemajuan Bengkulu. 
Hasil dialog nantinya akan 
menjadi masukan ICMI, un-

tuk dijadikan program kerja 
yang akan dilakukan kepen-
gurusan ICMI kedepan. 

“Dialog ini tetap kita buat. 
Karena ini penting, untuk 
menjadi bahan program 
kerja ICMI kedepan,” tam-
bahnya. 

ICMI kedepan, menurut 
Abai akan menjadi wadah, 
untuk menggali peran pent-
ing cendikiawan muslim di 
Bengkulu. Agar cendikiawan 
muslim di Bengkulu ini bisa 
memberikan kontribusi 
dalam mewujudkan Beng-
kulu maju. 

“Kita berkumpul, untuk 
berusaha bagaimana peran 
serta kita dalam memajukan 
Bengkulu,” ungkap Abai.

Abai mengatakan, cendiki-

awan muslim di Bengkulu 
ini memiliki potensi besar 
untuk memajukan Beng-
kulu. Selama ini, dirinya 
menilai memang peran 
cendikiawan sudah banyak 
memberikan kontribusi, na-
mun belum tersusun secara 
sistematis. Sehingga orang 
yang bekerja dibidangnya 
masing-masing itu, memi-
liki arah yang sama untuk 
memajukan Bengkulu. 

“Selama ini mungkin 
bergerak, berperan, tapi 
dengan kelompok-kelompok 
yang kecil. Sehingga seka-
rang ada kelompok wadah 
yang besar seperti ICMI. 
Tentu dampaknya nanti juga 
akan besar untuk Bengkulu,” 
tutupnya. (151)

Tindakan tegas yang di-
lakukan itu, tentu menu-
rut Sepra terlebih dahulu 
akan dilakukan inspeksi ke 
lapangan atau razia-razia. 
Tentunya akan berkoordi-
nasi dengan berbagai pihak 
termasuk aparat kepolisian. 
Sehingga surat gubernur 
yang disampaikan kepada 
para pengusaha, dapat dip-
atuhi oleh semua angkutan 
yang melintasi jalan nasional 
maupun jalan kabupaten/
kota.  “Kita sosialisasi dulu, 
nanti barulah kita menu-
runkan tim terpadu untuk 
melakukan inspeksi ke la-
pangan,” tambahnya. 

Menurut Sepra, ketika upa-
ya yang dilakukan ini bisa 
berjalan maksimal. Tentu, 
atas pengurangan tonase 
yang tidak melebihi kapasi-
tas itu, akan membuat infra-
struktur jalan tidak cepat ru-
sak. Pengendaran lain, juga 
bisa lebih nyaman melintasi 
semua jalan antar kabupaten 
dan provinsi. 

“Harapannya tentu keru-
sakan infrastruktur jalan 
akibat kendaraan yang kele-
bihan muatan bisa dimini-
malisir,” beber Sepra. 

Sementara itu, Anggota 
Komisi III DPRD Provinsi 
Bengkulu, Tantawi Dali SSos 

MM mengatakan, upaya 
pemerintah untuk tegas 
dalam membatasi tonase 
angkutan itu sangat tempat. 
Karena langkah itu menjadi 
paling efektif, untuk mem-
buat umur jalan bisa menjadi 
lebih lama. 

“Ini salah satu upaya untuk 
menyelamatkan kondisi in-
frastruktur, khususnya jalan,” 
terang Tantawi.

Tidak hanya itu, pemerin-
tah, baik provinsi maupun 
kabupaten/kota juga bisa 
memikirkan peningkatan 
kapasitas dalam pembangu-
nan ruas jalan. Ketika pem-
bangunan dilakukan, stan-

dar jalannya sudah harus 
naik kelas dimulai dari pem-
bangunan Lapisan Pondasi 
Bawah (LPB) hingga Lapisan 
Pondasi Atas (LPA). 

“Menaikan standar kelas 
jalan ini baik jalan kabu-
paten/kota, provinsi, bah-
kan juga nasional. Karena 
bagaimanapun juga angku-
tan yang dimaksud berpen-
garuh terhadap peningkatan 
ekonomi atau kesejahteraan 
masyarakat. Kemudian kita 
juga jangan selalu men-
gambinghitamkan angkutan 
yang melebihi muatan ketika 
jalan rusak, tapi lihat juga ke-
las jalannya,” tutupnya. (151)

Keraguan juga disampai-
kan kepala SMAN 7 Kota 
Bengkulu, Eka Pariyantini, 
suara walimurid untuk bela-
jar tatap muka sudah pecah, 
sebagian  justru meminta  ke-
pada sekolah untuk mengge-
lar  pembelajaran secara dar-
ing. Namun, kasus di sekolah 
belum mengkhawatirkan, 
permintaan orang tua tidak 
bisa dituruti. 

“Jika orang tua tidak berke-
nan anaknya belajar tatap 
muka, agar membuat surat 
pernyataan diatas materai, 
agar sekolah tidak disalah-
kan kemudian hari, “ terang-
nya. 

Kondisi ini, katanya  men-
jadi pilihan yang sulit bagi 
sekolah. Kalau tidak tatap 
muka banyak anak-anak 
yang  pembelajarannya tidak 
maksimal, terutama pendidi-
kan karakter. Selama kurang 
lebih dua tahun tidak bela-
jar tatap muka, pihak sekolah 
kesulitan dalam menegak-
kan disiplin,  tapi jika kasus 
terus meningkat kesehatan 
siswa pun bisa terancam.  

“Saat ini sekolah hanya bisa 
meminta siswa/siswi untuk 
taat prokes,” tegasnya. 

Selain orang tua, ketakutan 
juga dirasakan para guru, 
khususnya guru dengan 
lanjut usia, kendati sudah  

divaksin,  bukan hal tidak 
mungkin  kebal dari  virus 
tersebut.  

“Pihak sekolah saat ini 
masih menunggu kebijakan 
dari pemerintah provinsi 
Bengkulu, dalam hal ini 
Dinas Pendidikan dan ke-
budayaan, dengan kondisi 
dilevel 3, PTM akan dikem-
balikan pada  pembelajaran 
terbatas,”tukasnya. 

Wali Murid Bisa Pilih PTM 
atau Daring

Dengan diberlakukannya 
penerapan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Ma-
syarakat (PPKM) level 3 di 
Kota Bengkulu hingga 28 
Februari nanti, beberapa 
kegiatan yang bersifat kera-
maian pun kembali dibatasi. 

Termasuk juga kegiatan 
di sekolah yang diharuskan 
berjalan dengan 50 persen 
dari kapasitas normal. Na-
mun kali ini, wali murid di-
berikan pilihan apakah ingin 
pembelajaran tatap muka 
(PTM) atau pembelajaran 
jarak jauh (PJJ).

Hal tersebut dilakukan 
menindaklanjuti surat eda-
ran Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi Nomor 2 Tahun 
2022 tentang Diskresi Pelak-
sanaan Keputusan Bersama 

empat Menteri tentang pan-
duan penyelenggaraan pem-
belajaran di masa pandemi 
Covid-19 sekarang ini.

Dalam surat ini diberitahu-
kan kepada seluruh Kepala 
sekolah dari tingkat TK, SD 
dan SMP Negeri/Swasta Kota 
Bengkulu untuk mengikuti 
panduan penyelenggaraan 
pembelajaran tatap muka 
dengan terbatas.

“Ya, untuk pembelajaran 
tatap luka (PTM) akan di-
laksanakan terbatas den-
gan jumlah peserta didik 50 
persen dari kapasitas ruang 
kelas. Pihak sekolah harus 
menerapkan dan menga-
wasi prokes yang telah 
ditetapkan secara ketat,” 
jelas Kepala Dinas Pendi-
dikan dan Kebudayaan Kota 
Bengkulu, Sehmi, kemarin 
(18/2). 

Ia pun berharap, dengan 
kebijakan ini, tidak ada lagi 
wali murid yang harus takut 
atau galau dalam PTM terse-
but. Karena, pihaknya sudah 
memberikan pilihan kepada 
wali murid, apakah mau 
PTM atau PJJ. “Yang jelas, 
para orang tua/wali peserta 
didik diberikan pilihan un-
tuk mengizinkan anaknya 
mengikuti KBM tatap muka 
terbatas atau daring,” beber-
nya.

Selain itu, ia menjelaskan, 
untuk vaksinasi di sekolah 
harus tetap berjalan sesuai 
jadwal yang ditentukan seko-
lah. 

Pihak sekolah juga dim-
inta memaksimalkan vak-
sinasi bagi tenaga pengajar 
dan peserta didik/siswa SD 
dengan capaian 100 persen 
agar meminimalisir adanya 
dampak berat jika tertular 
Covid-19. 

“Para peserta didik dan 
guru diimbau untuk melaku-
kan vaksin sesuai jadwal 
yang ditentukan. Baik itu 
untuk dosis pertama, kedua 
hingga dosis ketiga (boost-
er),” tuturnya.

Selain itu, ia juga meminta 
kepada pihak sekolah untuk 
terus melakukan evaluasi 
terhadap proses pembela-
jaran tatap muka setiap 
harinya. Sehingga hal ini 
untuk mencegah terjadinya 
penyebaran Covid-19 dan 
bisa memutus mata rantai 
Covid-19 klaster sekolah. 
“Ini juga yang harus rutin 
dilakukan pihak sekolahan 
yang menggelar PTM terba-
tas. Selalu lakukan evaluasi 
terkait kegiatan belajar men-
gajar setiap harinya. Jangan 
sampai terjadi potensi pe-
nyebaran virus korona,” tu-
tupnya. (529/247)



SABTU 19 FEBRUARI 20228 Bengkulu EkspressT A J A M   A K U R A T  D A N   P R O F E S I O N A L

Probis
Bengkulu Ekspress

BENGKULU,BE- ACE me-
lalui Kawan Lama Foundation, 
yaitu yayasan yang menaungi 
kegiatan sosial Kawan Lama 
Group bersama perusahaan 
manufaktur terkemuka untuk 
barang-barang rumah tangga, 
wadah penyimpanan plastik, 
dan masker asal Jepang, IRIS 
OHYAMA, bekerjasama mem-
berikan kontribusi sosial me-
lalui donasi masker ke 55 kota 
di Indonesia termasuk Kota 
Bengkulu untuk mendorong 
masyarakat tetap menerapkan 
protokol kesehatan meski saat 
ini situasi Pandemi Covid-19 
di Indonesia sudah berangsur-
angsur mereda.

Pada hari Jumat (18/02) me-
lalui ACE Hardware Bengkulu 
menyerahkan CSR berupa 
masker sebanyak 10.080 pcs 
masker kepada BPBD Kota 
Bengkulu.  Store Manager 
ACE Hardware Bengkulu, 
Syarifullah menyampaikan 
bahwa Kota Bengkulu salah 
satu penerima CSR dari Kawan 
Lama Foundation.

“ Donasi ini diberikan untuk 
55 Kota di Indonesia, yaitu 
salah satunya Kota Bengkulu, 
kami berharap dengan donasi 
masker ini mudah-mudahan 
bisa bermanfaat untuk ma-
syarakat yang ada di Kota 
Bengkulu,” sampainya.

Penyerahan donasi masker 
kepada BPBD Kota Bengkulu 
kemarin diterima langsung 
oleh Plt Kepala Pelaksana BPBD 
Kota Bengkulu, Noprisman ST, 
M.Si. Beliau sangat mengapr-
esiasi donasi tersebut dan ber-
terima kasih kepada ACE Hard-
ware atas bantuan maskernya. 

“ Masker ini sangat berman-
faat sekali untuk masyarakat 
Kota Bengkulu mengingat 
sekarang sedang status level 
3 dan nanti akan kita salur-
kan ke masyarakat, dan kami 
mengucapkan terima kasih 

JAKARTA, BE- Bank Mega 
meluncurkan program yang 
bernama Mega Super Deal. 
Program ini dapat dinikmati 
secara nasional dan dipersem-
bahkan kepada para nasabah 
Bank Mega baik dari calon na-
sabah maupun nasabah lama 
yang berlaku selama periode 15 
Januari-31 Maret 2022.

Direktur Konsumer Bank 
Mega, Lay Diza Larentie men-
gatakan bagi yang ingin mengi-
kuti program ini, nasabah harus 
mengikuti syarat dan ketentuan 
yang berlaku yaitu calon nasa-
bah merupakan nasabah baru 
atau Nasabah existing Bank 
Mega yang bersedia melakukan 
penempatan atau penambahan 
dana di rekening Mega Dana 
atau Mega Maxi sesuai keten-
tuan program.

Ia juga menjelaskan dana be-
rasal dari fresh fundatau dari 
luar rekening Bank Mega yang 
bersedia melakukan penem-
patan dana dan akan diblokir 
sesuai periode penempatan 
dana program. Kemudian ber-
sedia menandatangani formulir 
keikutsertaan serta syarat dan 

ketentuan program, Wajib 
mengunduh Aplikasi M-Smile 
dan melakukan registrasi ap-
likasi M-Smile.Lay Diza juga 
menjelaskan bagi nasabah baru 
penempatan dana mulai dari 
Rp 35 juta hingga Rp 300 juta 
mendapat hadiah salah satu-
nya yaitu Mi Band 5, Xiaomi Mi 
Watch Lite Fitness Smartwatch, 
Huawei Matepad T8 2/32 GB 

Wifi Only, maupun Samsung 
Galaxy Tab A7 3/32 GB. “Se-
dangkan untuk Nasabah Exist-
ing (Top Up) penempatan dana 
dari Rp 70 juta hingga Rp 300 
juta mendapatkan hadiah salah 
satunya Xiaomi Mi Watch Lite 
Fitness Smartwatch, Huawei 
Matepad T8 2/32 GB Wifi Only 
maupun Samsung Galaxy Tab 
A7 3/32 GB,” tutupnya.(Cik13) 

JAKARTA,BE- Forum 
Wartawan Otomotif (Forwot) 
kembali menggelar acara Dis-
kusi Otomotif Terkini (Diskotik) 
secara virtual pada beberapa 
waktu lalu. Diskusi seputar oto-
motif yang kali ini mengangkat 
tema ‘Excellent Lubricants for 
Excellent Performance’ bekerja 
sama dengan Pertamina Lubri-
cants sebagai narasumber.

Berbagai topik seputar pelu-
mas baik untuk kendaraan 
roda dua maupun roda empat 
dikupas dalam diskusi tersebut., 
salah satunya adalah jenis oli 
yang dibagi dalam dua kategori, 
yaitu oli mineral dan oli sintetik.  
Menurut Area Sales Manager, 
PT Pertamina Lubricants Rizal 
Wahyu Abdillah, kedua jenis oli 
tersebut digolongkan berdasar-
kan pada base oil sebagai bahan 
utama pembuat pelumas. Oli 
mineral menurut Rizal, dibuat 
menggunakan base oil yang be-
rasal dari minyak bumi, sedan-
gkan oli sintetik menggunakan 
base oil yang terbuat dari bahan 
bahan kimia. Setelah itu kedua 
jenis oli tersebut ditambahkan 
sejumlah aditif agar oli dapat 
menjalankan beberapa fungsi 
penting lainnya, selain fungsi 
utamanya sebagai pelumas 
pada mesin kendaraan. 

Fungsi oli sangat penting 
dalam menjaga keawetan me-
sin dan sangat berpengaruh 

terhadap performa kendaraan. 
Diantara fungsi oli adalah seb-
agai pendingin mesin dengan 
cara mengurangi gesekan an-
tarlogam yang bersinggungan 
dengan lapisan film yang licin. 
Oli juga berfungsi sebagai zat 
antioksidan untuk mence-
gah terjadinya korosi.  “Sesuai 
dengan namanya, zat antiok-
sidan dalam pelumas untuk 
mencegah terjadinya oksidasi 
di dalam mesin yang bersifat 
asam yang bersifat korosif,” ujar 
Rizal. Oli juga mengandung zat 
aditif deterjen yang berfungsi 
sebagai pembersih, dengan 
cara mencegah kotoran yang 
ikut bersirkulasi dengan oli me-
lekat pada bagian dalam mesin 
yang dapat menyebabkan per-
forma oli cepat menurun. 

Keunggulan Oli Sintetik
Rizal mengatakan bahwa oli 

sintetik umumnya memiliki si-
fat yang unggul dibandingkan 

dengan oli mineral. “Dengan 
pemakaian yang sesuai den-
gan spesifikasi mesin, oli sinte-
tik akan jauh lebih awet karena 
memiliki sifat yang tidak mudah 
menguap pada suhu tinggi,” tu-
turnya.  Oleh karena itu pada 
mesin-mesin modern dengan 
prforma tinggi, sangat dianjur-
kan menggunakan oli sintetik. 
Dengan berbagai keunggulan 
yang dimiliki oleh oli sintetik, 
membuat harga jual oli jenis ini 
relatif lebih mahal dibanding-
kan dengan oli mineral dengan 
SAE dan API Service yang sama. 

Waspada Pelumas ‘KW’ Rizal 
juga mengingatkan konsumen 
untuk berhati-hati dalam me-
milih pelumas karena saat ini 
masih ada saja orang-orang 
yang tidak bertanggung jawab 
dengan memasarkan pelumas-
pelumas yang kualitasnya tidak 
jelas. Menurutnya para pelaku 
menggunakan oli bekas yang 
kemudian di saring kemudian 

dimasukkan ke dalam kemasan 
asli untuk dijual dengan harga 
miring.  Ada juga yang meng-
gunakan modus lain berupa 
mengemas produk oli berkual-
itas rendah ke dalam botol oli 
berkualitas premium untuk 
mendapatkan ‘cuan’ sebanyak-
banyaknya.   

Untuk mencegah agar kon-
sumen tidak tertipu oleh 
produk pelumas palsu tersebut, 
Rizal memberikan beberapa 
ciri khas untuk mengetahui 
produk asli Pertamina, yaitu 
adanya triple layer agar kema-
san  tidak mudah bocor, serta 
memastikan kualitas tetap ter-
jaga Kemudian adanya nomor 
batch pada botol kemasan, se-
bagai penanda produksi. Lalu 
pengaman UV, berupa tanda 
logo Pertamina yang akan ter-
lihat saat disinari oleh cahaya 
UV, ditambah dengan adanya 
hologram pada tutup kemasan 
serta QR code. “QR Code juga 
disebut sebagai kode unik yang 
tidak akan sama di tiap-tiap 
kemasannya. Bila ada satu saja 
yang sama, Anda harus curiga 
karena dalam satu kardus pun 
tidak boleh ada yang sama,” 
paparnya.’ Bila ada yang sama, 
imbuh Rizal, itu berarti hanya 
‘difoto copi’ untuk ditempel 
pada kemasan untuk mem-
berikan kesan seolah-olah itu 
adalah produk asli.(edo)

ACE Hardware Salurkan CSR Donasi masker untuk BPBD Kota Bengkulu

ACE Hardware Salurkan 
CSR Donasi Masker

Nabung di Bank Mega, 
Dapat Hadiah Langsung

kepada ACE Hardware telah 
membantu CSR berupa donasi 
masker ini,” ucapnya.

Kemudian dalam press re-
leasenya Tarisa Widya Krisnadi 
selaku Managing Director ACE 
menuturkan , berkat berbagai 
usaha yang diupayakan bers-
ama oleh semua pihak, angka 
penyebaran kasus aktif harian 
Covid-19 di Indonesia berha-
sil dikendalikan dan aturan 
Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
pun dapat dilonggarkan. 

Kini, berbagai aktivitas luar 
rumah seperti kegiatan per-
kantoran dan pembelajaran 
tatap muka juga mulai dibuka 
kembali. Harapan semua pi-
hak, tentunya, agar situasi ini 
dapat terus terkendali. Untuk 
itulah, sebagai bukti nyata 
dari kepedulian penanggu-
langan Covid-19 di Tanah Air, 
ACE bersama IRIS OHYAMA 
menginisiasi program donasi 
masker ke berbagai kota di In-
donesia. Program ini pun se-
jalan dengan komitmen ACE 
yang konsisten berkontribusi 
terhadap pemulihan kesehat-

an di Indonesia.
Akihiro Ohyama Selaku Pres-

iden IRIS OHYAMA menam-
bahkan “Kami senang sekali 
dapat bekerja sama dengan 
ACE yang berperan aktif dalam 
memberikan kontribusi sosial 
untuk situasi Indonesia yang 
lebih baik. Harapan kami, 
tentunya, melalui program 
ini, masyarakat dapat terus 
menerapkan protokol kes-
ehatan mengingat aktivitas di 
luar rumah kini perlahan mulai 
kembali ke situasi pra-Pande-
mi,”

Sebanyak 772.000 masker 3 
lapis (three-layered) produksi 
IRIS disalurkan kepada pemer-
intah di kota-kota dimana 
toko ACE tersedia untuk dike-
lola sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing kota yang 
berbeda. Program donasi ini 
dilaksanakan secara berta-
hap di Aceh, Medan, Jambi, 
Padang, Pekanbaru, Beng-
kulu, Pangkal Pinang, Dumai, 
Batam, Palembang, Lampung, 
Banten, Jakarta Timur, Jakarta 
Pusat, Jakarta Barat, Jakarta 
Utara, Jakarta Selatan, Bogor, 

Depok, Tangerang, Bekasi, 
Karawang, Sukabumi, Cirebon, 
Bandung, Sumedang, Tasik-
malaya, Cilegon, Solo, Sema-
rang, Malang, Sidoarjo, Kudus, 
Gresik, Jember, Purwokerto, 
Sleman, Tegal, Madiun, Pon-
tianak, Samarinda, Banjarma-
sin, Balikpapan, Makassar, Ma-
nado, Banjarbaru, Denpasar, 
Lombok, Kediri, Gorontalo, 
Kendari, Kupang, dan Ambon.

Kawan Lama Group melalui 
Kawan Lama Foundation, 
telah mendonasikan lebih 
dari 300.000 produk medis 
dan non-medis kepada rumah 
sakit rujukan pemerintah untuk 
penanganan pasien Covid-19, 
Pemerintah Daerah, Kemen-
terian Kesehatan, TNI, serta 
berbagai pihak yang terdam-
pak Covid-19 di berbagai kota. 
Rangkaian kegiatan donasi 
tersebut merupakan perwu-
judan dari salah satu pilar ke-
giatan Kawan Lama Founda-
tion yaitu Aksi Kemanusiaan, 
selain pilar lainnya yakni Aksi 
Lingkungan, Pendidikan dan 
Pengembangan Masyarakat. 
(Rls/Ian)

Forum Wartawan Otomotif Gelar 
Diskusi Dengan Pertamina Lubrican


